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KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan agenda rutin dalam 
bidang pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa 
UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan Dosen Pembimbing KKN 
yang didampingi oleh Badan Pelaksana KKN. Pelaksanaannya 
melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai fakultas dan jurusan dengan 
asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam melakukan program-program 
kerjanya dilakukan dengan multi disipliner approach, sehingga program 
kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai pendekatan sesuai dengan 
disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di posko-posko KKN. 
 KULIAH 
KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu mendekatkan teori-
teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah dengan berbagai 
problematika yang dihadapi oleh masyarakat. Dalam menjalankan tugas-
tugas pengabdian ini, pihak universitas memberikan tugas pokok kepada 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M), 
khususnya pada Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM). Dalam 
pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin Makassar berharap agar 
pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan dilaksanakan sesuai 
dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa program yang 
dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat dari sebuah 
analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan langkah-langkah 
ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
 Atas nama 
pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor menghaturkan banyak terima 
kasih dan penghargaan kepada Ketua LP2M saudara Prof. Dr. 
Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. terkhusus kepada Kepala PPM 
saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI atas inisiatifnya untuk 
mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya KKN dalam bentuk 
sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan KKN akan menjadi 
refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 





SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 






KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya 
membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN ini merupakan 
inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin sebagai upaya 
memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses hasil-hasil 
pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di bawah 
bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, program-
program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat nanti lokasi 
yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh mahasiswa 
angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis capaian yang 
telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program yang 
berkesinambungan.  
 Publikasi 
laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan pendalaman’ ke 
beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta bisa terlaksana 
dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak Rektor, Ketua dan 
Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus kepada seluruh 
dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN UIN Alauddin 
Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak terhingga, berkat 
ketekunan dan kerjasamanya sehingga program publikasi laporan KKN 
ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  terima kasih juga saya 
haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN Angkatan ke-54 dan 55 atas 
segala upaya pengabdian yang dilakukan dan menjadi kontributor utama 
penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Kepala PPM UIN Alauddin Makassar 
 
 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 




هتاكربو الله ةمحرو مكيلع ملاسلا 
Alhamdulillaahi Rabbil ‘Aalamiin para penulis haturkan 
kehadirat Allah subhaanahu wa ta’ala yang telah memberikan limpahan 
rahmat dan karunia-Nya, sehingga para penulis dapat menyelesaikan 
buku yang berjudul “Pengabdian di Desa Bonto Somba”. Serta tidak 
terlupakan shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada baginda 
Rasulullah Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam, yakni satu-satunya 
yang pantas kita jadikan idola, yang berakhlaq Qur’an, yang membawa 
petunjuk bagi ummatnya. 
Buku ini adalah buku yang berisi kumpulan-kumpulan dari 
berbagai kegiatan dan laporan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
Angkatan Ke-55 UIN Alauddin Makassar, periode 2017/2018 yang 
ditugaskan di kawasan Desa Bonto Somba, Kecamatan Tompobulu, 
Kabupaten Maros. Selain itu, buku ini juga merupakan bentuk 
pertanggungjawaban mahasiswa KKN atas program kerja yang telah 
dilakukan selama ber-KKN. 
Dalam proses penyusunan buku ini, para penulis sadar 
mendapat banyak partisipasi, kontribusi, bimbingan, dan arahan dari 
berbagai pihak. Oleh sebab itu dalam kesempatan ini penulis ingin 
menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus kepada: 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor UIN 
Alauddin Makassar, serta Prof. Dr. Mardan selaku Wakil Rektor 1, 
Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A selaku Wakil Rektor II dan Prof. 
Siti Aisyah, M.A., Ph.D. selaku Wakil Rektor III. 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag, selaku Ketua Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang telah 
mengamanahkan kami untuk melaksanakan KKN di Kecamatan 
Bontomanai, Kabupaten Kepulauan Selayar. 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian Kepada Masyarakat (LPM), yang telah memberikan 
bekal ilmu pengetahuan mengenai pelaksanaan KKN. Terimakasih 
pula atas kesediaannya untuk memantau proses pelaksanaan KKN 
dari awal hingga KKN berakhir. 
4. Dr. Muhammad Yahya, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) KKN 
yang telah bersedia untuk membantu mulai dari awal pendaftaran 
hingga pelaporan akhir KKN. 
5. Bapak Dr. Murtiadi Awaluddin, S.E., M.Si dan Ibu Eka Suhartini, S. 
E., M. M  selaku pembimbing dalam pelaksanaan KKN ke-54 ini di 
Kecamatan Bontomanai. Arahan serta dukungan beliau sangat 
membantu mahasiswa KKN selama masa bakti. 
6. Kepada bapak/ibu kepala desa dan dusun di Desa Mare-Mare, para 
tokoh masyarakat, tokoh agama, serta tokoh pemuda yang telah 
membantu dalam mengsukseskan program kerja selama ber-KKN. 
7. Kepada bapak/ibu posko yang telah menerima dan 
memperlakukan mahasiswa KKN sebagaimana anak kandung 
sendiri. Terimakasih atas curahan kasih saying kepada mahasiswa 
KKN. 
8. Terimakasih kepada segenap masyarakat Desa Barugae atas 
sambutan dan dukungannya kepada mahasiswa KKN. 
9. Kawan-kawan seperjuangan selama ber-KKN di Desa Mare-Mare, 
yang telah memberikan arti sebuah pertemanan. Terimakasih atas 
suka dan duka yang telah dibagi bersama. Semoga dengan 
berakhirnya KKN Angk. Ke-54 ini, hubungan persahabatan akan 
tetap ada. 
Semoga arahan, motivasi, dan bantuan yang telah diberikan menjadi 
amal ibadah bagi keluarga, bapak/ibu, dan rekan-rekan yang tidak 
sempat tercantum namanya, sehingga memperoleh balasan yang lebih 
baik dari Allah subhaanahu wa ta’ala. Penulis berharap semoga buku ini 
bermanfaat bagi penulis sendiri, serta dapat dijadikan sebagai sumbangan 
pikiran untuk perkembangan pendidikan. 
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A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan 
dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu.Pelaksanaan kegiatan KKN 
biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan bertempat di 
daerah setingkat desa.Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di 
Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk melaksanakan 
KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan tri dharma 
perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, 
yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa program studi ilmu hukum 
strata satu (S1) dengan status intrakurikuler wajib. 
Kuliah Kerja Nyata sesungguhnya adalah kuliah yang dilakukan 
dari ruang kelas ke ruang masyarakat.Ruang yang sangat luas dan 
heterogen dalam menguji teori-teori keilmuan yang telah didapatkan di 
bangku kuliah.Masyarakat adalah guru kehidupan yang ditemukannya di 
lokasi KKN. 
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, 
kemudian diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai salah satu 
alat menguji kebenaran teori tersebut.Di sinilah dibutuhkan kreatifitas 
mahasiswa sebagai bagian dari pengembangan diri dan uji nyali sebelum 
terjun ke masyarakat yang sesungguhnya. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan masyarakat yang 
bersifat “cross sectoral” serta belajar memecahkan masalah dengan 
pendekatan ilmu (interdisipliner).Mahasiswa perlu menelaah dan 
merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan 
alternatif pemecahannya (penelitian), kemudian membantu memecahkan 
dan menanggulangi masalah tersebut. 
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Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari program 
Kuliah Kerja Nyata adalah untuk mengoptimalkan pencapaian maksud 
dan tujuan perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang 
menghayati permasalahan masyarakat  dan mampu memberi solusi 
permasalahan secara pragmatis, dan membentuk kepribadian mahasiswa 
sebagai kader pembangunan dengan wawasan berfikir yang 
komprehensif. 
Sedangkanmanfaat Kuliah Kerja Nyata (KKN)yang diharapkan 
sebagai modal besar bagi mahasiswa dari program wajib ini antara lain 
agar mahasiswa mendapatkan pemaknaan dan penghayatan mengenai 
manfaat ilmu,teknologi, dan seni bagi pelaksanaan pembangunan, 
mahasiswa memiliki skill untuk merumuskan serta memecahkan 
persoalan yang bersifat “cross sectoral” secara pragmatis ilmiah dengan 
pendekatan interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian social dalam 
masyarakat. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah Kerja Nyata 
adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan bantuan 
pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah pembangunan daerah 
setempat dalam memperbaiki pola pikir dalam merencanakan, 
merumuskan, melaksanakan berbagai program pembangunan, 
khususnya dipedesaan yang kemungkinan masih dianggap baru bagi 
masyarakat setempat, serta menumbuhkan potensi dan inovasi di 
kalangan anggota masyarakat setempat dalam upaya memenuhi 
kebutuhan lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
 Kepentingan lain dari program kuliah kerja nyata ini dapat 
ditemukan antara lain : Melalui mahasiswa/ dosen pembimbing, 
diperoleh umpan-balik sebagai pengayaan materi kuliah, penyempurnaan 
kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi suatu rancangan bentuk 
pengabdian kepada masyarakat yang lain atau penelitian. Demikian pula, 
diperolehnya bahan masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama 
dengan pemerintahan setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang 
terkait. 
B.  Permasalahan 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 6 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
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1. Tenaga pengajar di PAUD dan SD 246 bonto – bonto 
Tompobulusangat kurang 
2. Kurangnya kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan 
Masjid 
3. Tersedianya lapangan olahraga namun tidak didukung event 
olahraga sebagai ajang pembinaan berkelanjutan 
4. Banyaknya rumah warga sehingga sulit mencari alamat atau 
belum adanya data/nomor rumah 
5. Belum ada pembinaan seni untuk anak SD berupa sanggar seni 
6. TPA tidak terkonsetrasi di Masjid melainkan di rumah-rumah 
warga sehingga anak-anak jarang ke Masjid 
7. Anak-anak antusias dalam mendalami agama namun tidak 
didukung dengan kompetisi daya tarik. 
C. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-55 berasal dari berbagai 
kompetensi keilmuan, yaitu : 
Tabrani,merupakan mahasiswa jurusan Ilmu al-qur’an, Fakultas 
Ushuluddin dan filsafat.Mahasiswa ini memiliki kompetensi dibidang 
Dakwah.Iamemiliki keterampilan menjadi Dakwah.  
  Naharuddin, merupakan mahasiswa jurusan Ilmu Al-qu’an, 
FakultasUshuluddin dan filsafat.Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah di bidang keagamaan.Ia adalah seorang penghafal al-qur’an dan 
menjadi seorang imam mesjid. 
Najamuddin, merupakan mahasiswa jurusan Ilmu politik, 
FakultasSyariah dan hukum.Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di 
bidang Sosial (kemasyarakatan).Ia juga memiliki keterampilan dalam 
bidang olahraga. 
Haryoko Saleh, merupakan mahasiswa jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Dakwah dan komunikasi. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah di bidang olahraga (takraw). 
Ryan Rahmat Hidayat, merupakan mahasiswa jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Dakwah dan komunikasi. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah di bidang akuntan (perhitungan). 
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Nur Asti Suryaningsih, merupakan mahasiswa jurusan Ilmu 
Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah dalam bidang Ekonomi, selain itu ia memiliki 
keterampilan dalam bidang Bisnis. 
Nur Hafsah Amir, mahasiswijurusan Sosiologi Agama, 
Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik.Kompetensi keilmuan yang ia 
miliki dibidang sosial (Kemasyarakatan)dan memiliki hobi olahraga di 
bidang bela diri. 
Nursiah, merupakan mahasiswi jurusan Teknik Informatika, 
Fakultas Sains dan Teknologi. Ia memiliki kompetensi di bidang 
teknologi juga memiliki keterampilan dalam hal memasak dan mengajar. 
Fitri Ayu Istiani ,merupakanmahasiswa dari jurusan pend. 
Bahasa Arab, fakultasTarbiah dan Keguruan. Ia memiliki kompetensi di 
bidang Bahasa Arab. Selain itu ia juga memiliki keterampilan di bidang 
Keguruan 
  Hijrah , merupakan mahasiswi jurusan Ilmu Komunikasi, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah di bidang Komunikasi .Ia juga berbakat dalam bidang seni yaitu 
seni tari. Ia juga memiliki keterampilan dalam hal masak memasak. 
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BAB II 
SELAYANG PANDANG DESA BONTO SOMBA 















B. Sejarah Desa 
 
1. Legenda Sejarah Desa 
 
Pada saat pemekaran Desa Tompo Bulu sebagai induk maka 
masyarakat berdasarkan hasil  kesepakatan maka terbentuk 
sebagai Desa persiapan yang di beri namaDesa Bonto Somba  
Bonto Somba berasal dari bahasa Makassar yang terdiri dari dua 
kata yang masing-masing mempunyai arti yang berbeda yaitu: 
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Bonto    adalah Tinggi atau ketinggian.  
Somba  adalah Arti Raja ( Sebagai Panutan ).  
Bonto Somba adalah Raja Tertinggi yang menjadi panutan 
sehingga siapa pun yang    menjadi Kepala 
Desa    Bonto Somba harus menjadi Panutan 
dan sebagai Pamog di masyarakat Desa Bonto 
Somba  
           2. Sejarah Pemerintahan Desa 
     Desa Bonto Somba Terbentuk Pada Tahu 1989 di bawah 
naungan wilayah Kecamatan Tanralili dan defenitif pada tahun 
1992 Desa Bonto Somba dan setelah terjadi pemekaran 
Kecamatan maka terbentuklah kecematan tompo bulu termasuk 
Desa Bonto Somba yang  merupakan salah satu desa dari 8 
(Delapan ) Desa  yang  Pemekaran dari Desa Tompo Bulu. 
3. Sejarah Adat Istiadat Bonto Somba 
Adat istiadat adalah kumpulan tata kelakuan yang paling tinggi 
kedudukannya karena bersifat kekal dan terintegrasi sangat kuat 
terhadap masyarakat yang memilikinya. 
 Adat istiadat merupakan tata kelakuan yang kekal dan turun 
temurun dari generasi kegenerasi lain sebagai warisan sehingga 
kuat integrasinya dengan pola-pola perilaku masyarakat( Kamus 
besar bahasa indonesia, 1988:5,6). 
 Adat istiadat adalah perilaku budaya dan aturan-aturan yang 
telah berusaha diterapkan dalam lingkungan masyarakat. 
 Adat istiadat merupakan ciri khas suatu daerah yang melekat 
sejak dahulu kala dalam diri masyarakat yang melakukannya. 
 Adat istiadat adalah himpunan kaidah-kaidah sosial yang sejak 
lama ada dan telah menjadi kebiasaan (tradisi) dalam 
masyarakat. 
Macam-macam Adat 
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1. Adat yang Sebenarnya Adat Adalah adat yang tak lekang oleh 
panas, tak lapuk oleh hujan, dipindah tidak layu, dibasuh habis 
air. Artinya, semua ketetapan yang ada di alam ini memiliki sifat-
sifat yang tak akan berubah, contohnya hutan gundul menjadi 
penyebab banjir, kejahatan pasti akan mendapat hukuman, 
kebaikan akan membuahkan kebahagiaan, dan seterusnya. 
2. Adat yang Diadatkan Ialah semua ketentuan yang berlaku di 
dalam masyarakat. Ketentuan-ketentuan ini dikodifikasikan oleh 
Datuk Nan Duo berdasarkan sifat benda-benda di alam. 
Gunanya untuk mengatur kehidupan bermasyarakat dalam hal 
ketertiban, perekonomian, dan sosial budaya. 
3. Adat yang Teradat Yaitu aturan yang terbentuk berdasarkan 
musyawarah. Setiap kelompok masyarakat memiliki aturan dan 
tata cara yang berbeda dengan kelompok masyarakat lainnya. 
4. Adat-Istiadat merupakan kebiasaan atau kesukaan masyarakat 
setempat ketika melaksanakan pesta, berkesenian, hiburan, 
berpakaian, olah raga, dsb. 
Adat istiadat bisa berbentuk tertulis dan tidak tertulis.  
 
Contoh adat istiadat yang tertulis antara lain adalah: 
 piagam-piagam raja (surat pengesahan raja, kepala adat) 
 peraturan persekutuan hukum adat yang tertulis seperti 
penataran desa, agama desa, awig-awig (peraturan subak 
di Pulau Bali). 
Contoh adat istiadat yang tidak tertulis, antara lain adalah: 
 Upacara ngaben dalam kebudayaan Bali 
 Acara sesajen dalam masyarakat Jawa 
 Upacara selamatan yang menandai tahapan hidup 
seseorang dalam masyarakat Sunda. 
Kriteria adat istiadat 
 
Kriteria yang paling menentukan bagi konsepsi tradisi itu adalah 
bahwa tradisi diciptakan melalui tindakan dan kelakuan orang-
orang melalui fikiran dan imaginasi orang-orang yang diteruskan 
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dari satu generasi kegenerasi berikutnya(Skils dalam 
Sayogyo,1985:90). 
 
      Sejarah Adat Bonto Somba yaitu dimana para semua warga 
yang melakukan sebuah ritual yang dilakukannya di tempat jauh 
dari lokasi yang kami tempati di posko yang di tetapkan dan ada 
beberapa sejarah yang dianutnya yaitu : 
a. Sejarah dimana menyembah sebuah Pohon Besar (Sangara’) 
Sangara’ 
merupakan sebuah pohon 
yang dikini oleh 
masyarakat sekitar sebagai 
tempat yang keramat. 
Tempat ini digunakan oleh 
masyarakat sekitar untuk 
meminta keselamatan, 
usaha lancer dan diberkati, 
dan hasil panen melimpah. 
Sejarah ini dimulai pada 
awalnya pekampungan 
desa ini dibentuk yang 
bernama Desa Bonto 
Somba  dimana 
dimulainya ada seseorang 
yang menyembah sebuah 
Pohon Besar. Disitulah semakin banyak warga yang 
mempercaiyai Pohon Besar itu dan konon katanya Batu Besa itu 
dapat mengabulkan Doa yang kita minta. Akan tetapi semakin 
maju kedepan sudah banyak warga yang tidak melakukan ritual 
tersebut bahwasanya banyak warga yang akan percayanya rejeki 
itu tak lari kemana hanya yang diatas yang mengetahuinya. 
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b. Sejarah dimana menyembah sebuah Gubuk Kecil (Saukang) 
Saukang 
merupakan tempat yang 
menyerupai rumah kecil 
yang terbuat dari kayu. 
Tempat ini digunakan 
oleh masyarakat sekitar 
untuk menyimpan sesajian 
pada saat pesta panen. 
Konon katanya ada 
seseorng yang pertama 
kali menyembah bagaikan 
sesajen di Rumah Gubuk 
itu dan seseorang tersebut 
percaya akan hal itu dan 
dia mengatakan Gubuk ini 
bisa memberi panen kita 
mujur. Setelah kemudian Gubuk Rumah itu  dijadikan tempat 
ritual yang dilakukan sekali setahun, kemudian adapun warga 
yang mengatakan jika ada yang tidak mengikuti salah satu dari 
kepala keluarganya yang ikut maka dia tidak bisa menikahkan 
anak karena sesuai adat yang sudah diatur, jika seseorsng 
tersebut ingin menikahkan anaknya maka ia harus mengikuti 
aturan tersebut yaitu mengikuti ritual itu yang dilakukan sekali 
setahun. jika ada seorang pendatang tersebut datang untuk 
mengungsi di desa tersebut yaitu Desa Bonto Somba maka 
seseorang tersebut harus mengikuti aturan Adat tersebut 
melakukan Ritual yang dilakukan sekali setahun, jika seseorang 
tesebut tidak melakukan Ritual pada hari yang sudah 
ditetaapkan maka warga yang mengungsi akan di keluarkan dari 
Desa tersebut. 
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c. Tradisi Mallanja 
Tradisi Malanja 
merupakan olahraga 
tradisional masyarakat dimana 
gerakannya saling 
menghantam kaki dengan 
kaki. tradisi ini dilakukan pada 
saat ada pesta panen atau 
pernikahan, tradisi ini bisa 
dikatakan perkelahian sekejap 
yang dilakukan 2 lawan 2 yang 
sedang beradu kaki. Tradisi ini 
tidak boleh dilakukan oleh 
anak-anak karena dapat 
melukai kakinya karena 
Tradisi ini untuk merayakan hari pernikawinan yang jika ada 
diakukan warga setempat. 
 Seperti yang ada di Dusun Bonto- Bonto, kec. 
Tompobulu, Kab. Maros, Sulawesi selatan dimana para petani 
masih melestarikan tradisi ini. Meski terkesan anakis namun 
tradisi ini selalu disambut dengan penuh gembira dan suka cita 
ole masyrakat setempat. 
Lokasi pagelaran tradisi Mallanja dilakukan disebuah 
area pesawahan yang habis di panen. Ratusan orang 
berbondong-bondong datang sementara para kaum ibu 
membawa makanan untuk disandap sebagai pertanda 
dimulainya acara. 
Sebelum makanan disajikan kepada puluhan peserta 
Mallanja, terlebih dahulu diadakan Ritual selamatan oleh 
pemuka agama setempat. Setelah Ritual selamatan, warga 
beramai-ramai menyantap makanan yang telah disediakan. 
 Beberapa daerah di Sulawesi Selatan masih 
melestarikan tradisi turun-temurun dimana setiap tahun 
sebelum atau sesudah panen tiba, masih bisa ditemukan. Dalam 
tradisi ini warga pada dasarnya menyatukan kegembiraan, suka 
cita dan mengekspresikannya sebagai pertanda syukur kepada 
penguasa alam.  
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d. Pesta Panen 
Pesta panen merupakan tradisi wajib turun temurun 
yang dilakukan setahun sekali. Masyarakat sekitar di wajibkan 
bersiarah keliling kampung dan membawa sesajian. Sesajian di 
simpan di sebuah tempat bernama saokang yang dilanjutkan 
dengan kegiatan a’dengka (memukul-mukul lesung) dan 
malanja(olahraga tradisional). Pesta penen merupakan wujud 
syukur masyarakat sekitar atas hasil panen yang melimpah dan 
dijadikan wadah silaturahmi sesama penduduk kampung.  
 
e. Accera’ Solongang 
Accera’ solongang merupakan kegiatan memotong 
ayam pada saluran air dengan darah ayam yang dilakukan oleh 
masyarakat sekitar sebelum mengerjakan sawah mereka. Mereka 
meyakini apabila mereka melakukan accera’ solongang, saluran 
air yang akan dialirkan ke sawah mereka akan lancar dan hasil 
panen melimpah. 
 
f. Accera’ Balombong 
Accera’ Balombong merupakan ritual/kegitan 
memberikan darah ayam/bebek pada tungku pembakaran yang 
akan digunakan untuk membuat gula merah. Ritual ini 
merupakan wujud syukur atas hasil gula merah yang mereka 
dapatkan.  
 
g. Anyyongka Bala 
Annyongka Bala merupakan kegiatan membawa 
makanan – makanan tradisional seperti tumpi-tumpi dibawa ke 
pemangku adat. Kegiatan ini dilakukan sebelum masyarakat 
memulai mengerjakan sawahnya.Ritual/kegiatan ini 
dimaksudkan agar masyarakat desa terhindar dari malapetaka. 
Setelah, melakukan annyongka bala, dilakukanlah ritual accera’ 
sapi. Accera sapi merupakan meletakkan darah ayam ke sapi 
yang akan di gunakan untuk membajak sawah. Ritual ini  
diyakini agar sapi mereka kuat untuk membajak sawah 
mereka.setelah kegiatan anyyongka bala, masyarakat dilarang 
untuk melakukan acara pernikahan, dan mengukus beras ketan. 
Setelah dilakukan pesta panen barulah masyarakat boleh 
melakukan acara pernikahan dan dapat memasak beras ketan 
dengan cara dikukus.  
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Ali’ing merupakan hari dimana masyarakat dilarang 
melakukan pekerjaan apapun selama 3 hari, termasuk dilarang 
memetik tumbuhan, berburu, membuat gula merah dll. Apabila 
terpaksa karena tuntutan pekerjaan, masyarakat akan 
mendapatkan denda yakni diwajibkan memberikan satu ekor 
ayam pada saat dilakukan pesta panen. Ali’ing dilakukan setelah 
pemangku adat melakukan ritual a’bombong. A’bombong 
merupakan kegiatan menggantungkan daun kelapa atau daun 
sirih yang dilakukan pada hari-hari tertentu yaitu hari senin atau 
hari jum’at. 
 
i. Pemangku Adat 
Lembaga Adat adalah Lembaga Kemasyarakatan baik 
yang sengaja dibentuk maupun yang secara wajar telah tumbuh 
dan berkembang di dalam sejarah masyarakat atau dalam suatu 
masyarakat hukum adat tertentu dengan wilayah hukum dan hak 
atas harta kekayaan di dalam hukum adat tersebut, serta berhak 
dan berwenang untuk mengatur, mengurus dan menyelesaikan 
berbagai permasalahan kehidupan yang berkaitan dengan dan 
mengacu pada adat istiadat dan hukum adat yang berlaku.  
 
Lembaga Adat mempunyai tugas untuk membina dan 
melestarikan budaya dan adat istiadat serta hubungan antar 
tokoh adat dengan Pemerintah Desa dan Lurah.  
 
Lembaga Adat dalam melaksanakan tugas mempunyai fungsi:  
 
a.penampung dan penyalur pendapat atau aspirasi masyarakat 
kepada Pemerintah Desa dan Lurah serta menyelesaikan 
perselisihan yang menyangkut hukum adat, Sat istiadat dan 
kebiasaan-kebiasaan masyarakat;  
b.   pemberdayaan, pelestarian dan pengembangan adat istiadat 
dan kebiasaankebiasaan masyarakat dalam rangka memperkaya 
budaya masyarakat serta memberdayakan masyarakat dalam 
menunjang penyelenggaraan Pemerintahan Desa dan 
Kelurahan, pelaksanaan pembangunan dan pembinaan 
kemasyarakatan; dan  
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c.   penciptaan hubungan yang demokratis dan harmonis serta 
obyektif antara kepala adat/pemangku adat/ketua adat atau 
pemuka adat dengan aparat Pemerintah Desa dan Lurah.  
 
Pemangku Adat adalah seseorang atau beberapa orang 
yang mempunyai wewenang, hak serta kewajiban dalam 
memegang adat istiadat tertentu dalam suatu masyarakat. 
Terdapat empat pemangku adat di desa Bontosomba yang 
memiliki tugas masing- masing. Diantaranya : 
Gallarrang (Ruslang), bertugas memimpin angngantre adat   
Karaeng(Daeng.Tayang), betugas sebagai pangeran adat. 
Tau Toa (Daeng.situju), bertugas mengatasi masalah – 
masalah yang dihadapi oleh warga kampung. 
Pinati (Daeng.Ngerang) bertugas memimpin doa.  
 C. Masa Pemerintahan Desa Bonto Somba 
Sejak terbentukny Desa Bonto Somba Pada Tahun 1989 
Mengalami Penggantian  Pemerintah Desa sampai pada saat ini 
Antara lain : 
1.   M.IDRIS MATTOREANG B,Sc.   ( Kepala Desa “ 
Persiapan “ 
 Bonto Somba Tahun 1989-1992) 
2. M.IDRIS MATTOREANG B,Sc( Sebagai Pejabat Kepala 
Desa “Definitif” Desa Bonto  Somba Priode  Tahun1992-
1997)dan meninggal dunia akibat Kecelakaanlalulintas. 
3 M.IDRUS   MATTOREANG ,SP.    (Kepala Desa Bonto 
Somba Priode Tahun 1997-2006 ) 
4 M.IDRUS   MATTOREANG ,SP.  (Kepala Desa Bonto 
Somba Priode Tahun 2006-201) degan menghabiskan masa 
Jabatan 2 Priode. 
5 MULAWARMAN,S.Pd.I(Kepala Desa Bonto Somba Priode 
2012- Sekarang ) 
 Desa adalah Sebagai Kesatuan  masyarakat hukum yang 
memiliki batas-batas wilayah yang berasal dari asal- usul mengatur 
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dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan Asal-
Usul dan Adat Istiadat setempat yang di akui dan dihormati dalam 
Sistim Negara Kesatuan Repoblik Indonesia,  
 Jika dilihat dari kondisi topografi wilayah,Desa Bonto 
Somba Berada dalam wilayah pegunungan dengan ketinggian +  
600 meter diatas Permukaan Laut  (DPL ) dan sumber pendapatan 
Desa Bonto Somba yaitu sebagai petani ,Jika diliat dari letak 
kondisi desa Bonto Somba antara lain : 
2 .KONDISI UMUM DESA 
A. Geografis 
1 . Letak dan Luas Wilayah 
 Jika dilihat dari kondisi dari topografis wilayah Desa ,Desa 
Bonto Somba Berada diwilayah pegunungan dengan ketinggian 600 
meter Diatas Permukaan Laut (DPL) Berjarak sekitar 80 Km ,dari 
ibu kaota provinsi dengan waktu tempuh + 210 menit dan dari ibu 
kota kabupaten dengan jarak sekitar 42 Km dengan waktu tempuh 
180 menit dari Ibu Kota Kabupaten Maros, dan 22 Km dari Kantor 
Kecamatan Tompo bulu  dengan waktu tempuh 120 menit 
 Desa Bonto Somba adalah Salah Satu Dari 8 (Delapan ) 
Desa di Kecematan Tompo Bulu yang terletak di bagian timur Ibu 
Kota Kabupate Maros dengan Luas Wilayah +12,13 Km2 jarak Ibu 
Kota Provinsi    + 80 Km dengan waktu tempuh + 210 menit dan 
dari ibu Kabupaten dengan jarak+ 42 Km dengan jarak tempuh + 
180 menit  sementara jarak dari ibu kota kecamatan adalah  + 22 
km2 dengan jarak tempuh + 120 menit dari Desa Bonto Somba . 
Desa Bonto Somba Terdiri Dari 3 Dusun dan mengalami pergantian 
sebagai berikut: 
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2.Masa Tugas Kepala Dusun 
a. Dusun Bonto-Bonto 
1 .BAHARUDDIN DG TUNRU ( Sebagai Kepala Dusun pada 
Tahun 1992-2008 ) 
2.MARZUKI ( Sebagai Kepala Dusun pada Tahun 2008-Sekarang 
) 
 
b. Dusun Cindakko 
1. DG.TOMPO ( Sebagai Kepala Dusun pada Tahun 1980-1990 ) 
2. DG.SANUDDING ( Sebagai Kepala Dusun pada Tahun 1990-
1997 ) 
3. DG.ROWA ( Sebagai Kepala Dusun pada Tahun 1997-2010) 
4. DAPUNG ( Sebagai Kepala Dusun pada Tahun 2010 –
Sekarang ) 
c. Dusun Bara 
1. DG.RONRONG( Sebagai Kepala Dusun pada Tahun 1990-
1998) 
2. DG.SILA( Sebagai Kepala Dusun pada Tahun 1998-Sekarang 
 
Desa Bonto Somba  Memiliki Batas-Batas sebagai Berikut : 
Sebelah Utara     : Desa Layya Kec Cenrana Kab.Maros 
Sebelah Timur    : Desa EreTompobulu Kec.Tombolo Pao Kab. 
Gowa 
Sebelah Selatan  : Desa Bonto Manurung Kec Tompo Bulu 
Kab.Maros danKelurahan Garassi  Kec Tinggi Moncong 
kab.Gowa 
Sebelah Barat      : Desa Bonto Manurung  danDesa Bonto 
Matinggi Kec. Tompo BuluKab.Maros 
 
Luas Wilayah Desa Bonto Somba    +12,13 Km 
   
3.Keadaan Iklim 
Keadaan iklim suatu daerah berpengaruh terhadap 
polapermukiman desa. Curah hujan merupakan unsur iklim yang sangat 
memengaruhi ketersediaan air suatu daerah. 
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Desa Bonto Somba sebagaimana dengan Desa-Desa Lain di 
wilayah Indonesia mempunyai iklim Kemarau,Penghujan dan 
Pancaroba. Hal tesebut mempunyai pengaruh langsung teerhadap pola 
tanam dan keadaan masyarakat di Desa Bonto Somba Kecamatan 
Tompo Bulu Kabupaten Maros. 
 
 B. Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk 
Masyarakat pedesaan, terutama desa Bonto Somba Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros, ditandai dengan pemilikan ikatan 
perasaan batin yang kuat sesama warga desa. Perasaan setiap warga atau 
anggota masyarakat amat kuat yang hakikatnya bahwa seseorang merasa 
mereka merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat 
di mana hidup akan dicintainya serta mempunyai perasaan bersedia 
untuk berkorban setiap waktu demi masyarakatnya atau anggota-anggota 
masyarakat, karena mereka beranggapan bahwa hidup adalah sama-sama 
sebagai anggota masyarakat yang saling mencintai saling menghormati, 
mempunyai hak tanggung jawab yang sama terhadap keselamatan dan 
kebahagian bersama di dalam masyarakat. Adapun yang menjadi ciri-ciri 
masyarakat pedesaan Bonto Somba antara lain sebagai berikut : 
a. Di dalam masyarakat pedesaan Bonto Somba di antara 
warganya mempunyai hubungan yang lebih mendalam dan erat bila 
dibandingkan dengan masyarakat pedesaan lainnya di luar batas-batas 
wilayahnya. 
b. Sistem kehidupan umumnya berkelompok dengan dasar 
kekeluargaan. 
c. Sebagian besar warga masyarakat pedesaan hidup dari 
pertanian. Pekerjaan-pekerjaan yang bukan pertanian merupakan 
pekerjaan sambilan yang biasanya sebagai pengisi waktu luang. 
d. Masyarakat tersebut homogen, seperti dalam hal mata 
pencarian, agama, adat-istiadat dan sebagainya. 
Oleh karena anggota masyarakat mempunyai kepentingan pokok 
yang hampir sama, maka mereka selalu bekerja sama untuk mencapai 
kepentingan-kepentingan mereka. Seperti pada waktu mendirikan 
rumah, upacara pesta perkawinan, memperbaiki jalan desa, membuat 
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saluran air dan sebagainya, dalam hal-hal tersebut mereka akan selalu 
bekerjasama. 
Struktur desa ditunjukkan oleh pola keruangannya, yaitu 
pemanfaatan lahan desa untuk keperluan tertentu yang mendukung 
kehidupan penduduknya. Secara umum pemanfaatan lahan desa 
dibedakan menjadi dua, yaitu sebagai fungsi sosial dan fungsi ekonomi. 
Fungsi sosial sebagai perkampungan dan fungsi ekonomi sebagai tempat 
melakukan kegiatan ekonomi, seperti bertani dan beternak. Struktur desa 
di suatu daerah dengan daerah lain tidak sama. 
 
        1.  Jumlah Penduduk 
Penduduk merupakan salah satu sumber daya yang modal 
besar untuk membangun yang pemanfaatanya diusahakan 
seoptimal mungkin yang bisa dilaksanakan. Namun jumlah 
penduduk yang besar yang melebihi daya lingkungan dan tidak 
disertai dengan peningkatan kualitas akan mendapat 
mengganggu fungsi lingkungan atau ekosistem. 
 Berdasarkan Hasil Pendataan  penduduk yang dilakukan 
oleh pemerintah desa Bonto Somba tahun 2014 bahwa jumlah 
penduduk Desa Bonto Somba 1.411 Jiwa dengan sumber mata 
pencaharian pada umumnya sebagai petani, Pengrajin Gula 
Merah dan Pencarai Lebah Madu Hutan. Ada Pun Keadaan  
penduduk Desa Bonto Somba yaitu sebagai berikut : 
Jumlah Penduduk Tiap Dusun  
Kepadatan Penduduk tiap Dusun  
Kepadatan dan distribusi penduduk Per-Dusun tahu 2016 












1 Bara 99 210 205 415 
2 Cindakko 89 205 207 412 
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129 320 264 584 
J U M L A H 317 535 594 1.411 
 
Keadaan Penduduk  Miskin  Desa Bonto Somba   331  KK  dari 
3 Dusun yakni; Dusun Bara, Dusun Cindakko dan Dusun 
Bonto-Bonto. 
Keadaan Penduduk Desa Bonto Somba  yang masih Mengalami 
Buta Aksara  mencapai  90 % dari jumlah jiwa di Desa Bonto 
Somba. 
2.Tingkat Pendidikan 
Rata-rata masyarakat Desa Bonto Somba mengenyam 
pendidikan sampai SMP. Tamatan SD pun cukup banyak ditemukan, 
khususnya para orang tua. Namun, lulusan S1 juga ada. Kesadaran 
masyarakat di Desa Bonto Somba mengenai pentingnya arti sebuah 
pendidikan dirasa cukup minim. Tingkat pendidikan wajib 9 tahun di 
Desa Bonto Somba sebagian besar sudah terpenuhi hanya ada 
beberapa kendala kecil yang menyebabkan putus sekolah. Hal ini 
dipengaruhi dari kurangnya kesadaran untuk sekolah (tidak adanya 
minat untuk sekolah). Umumnya masyarakat di Desa Bonto Somba 
setelah lulus SD langsung bekerja. 
 
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Bonto Somba adalah sebagai 
berikut: 
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SD SLTP SLTA DIPLOMA SARJANA 
133  Org 13  Org 9  Org 
……………
Org 
2  Org 
 
3 . Mata Pencaharian 
 Kegiatan ekonomi masyarakat dapat dilihat dari pola kegiatan 
ekonomi penduduk, penggunaan lahan, dan pola permukimannya 
berdasarkan kondisi fisik permukaan tanah suatu desa. 
             Desa Bonto Somba merupakan Desa Pertanian,maka sebagian 
besar penduduknya mata pencahariannya adalah petani,maka dapat 
dilihat dalam table berikut : 
JENIS PEKERJAAN 
PETANI PEDAGANG PNS POLISI TNI 
800-1000 Org 10-15 Org …….  Org ……Org …..  Org 
 
4.  Pola Pengelolan  Tanah 
          Pengelolan tanah Desa Bonto Somba sebagian besar adalah 
pertanian berupa sawah dan perkebunan dan sisanya adalah 
pemukiman bangunan pasilitas umum,tanah adat dan hutan produksi 
. 
 
5.  Peternakan 
            Masyarakat Desa Bonto Somba memiliki hewan ternak sesuai 
dengan table berikut : 
JENIS HEWAN TERNAK 
AYAM ITIK SAPI KERAU KUDA KAMBING 
2.248 Ekor 357 Ekor 1211 Ekor 12 Ekor 21 Ekor 24 kor 
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6.  SARANA DAN PRASARANA 
Kondisi Sarana dan Prasarana Umum Desa Bonto Somba secara 


































1   
bh 
















1   bh 
 
7.  Stuktur Organisasi Pemerintahan Desa Bonto Somba 
Desa Bonto Somba menganut system kelembagaan 
Pemerintahan Desa dengan Pola minimal,sebagai berikut :       
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A. Fokus atau Prioritas Program 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-55 
Tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan dan Keagamaan, bidang Sosial 
Kemasyarakatn, bidang Seni dan Olahraga, serta pengadaan fisik. 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan kegiatan 
Bidang pendidikan dan 
keagamaan - Belajar mengajar SD 
- Belajar mengajar TPA 
- Mendirikan PAUD 
- Khutbah Jumat 
Bidang Sosial Kemasyarakatan 
- Bakti sosial 
- Festival Anak Sholeh 
Pengembangan Seni dan 
Olahraga - Latihan Qasidah 
- Turnamen Takraw 
- Latihan Puisi 
Bidang Pengadaan Fisik 
- Pengadaaan Nomor Rumah 
dan Nama kepala keluarga 
- Pembuatan papan 
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pembatas Dusun, Sekolah 
dan RT 
- Pengadaan Alqu-an, 
IQRA’, dan ATK 
 
B. Program Kerja Fisik 
 
No Nama Kegiatan Jumlah Nilai Keterangan 
1 Pembuatan 
Nomor Rumah 
dan nama kepala 
Keluarga 
106 Buah Rp. 
300.000,- 
Terlaksana 
2 Pembuatan Papan 
pembatas Dusun, 
Sekolah dan RT 
3 Buah Rp. 
300.000,- 
Terlaksana 
3 Bakti Sosial 30 Orang Rp. 
800.000,- 
Terlaksana 
4 Pengadaan IQRA’ 
dan ATK 
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D. Sasaran Target 
Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 
No Program Kegiatan Sasaran Target 
1 Mengajar SD Sekolah April s.d Mei 
2 Mengajar TPA Santri April 
3 Pengadaan IQRA’ dan 
ATK 
Anak-anak April 
4 Porseni Sekolah April 
5 Khutba Jumat Masyarakat April 
6 Bakti Sosial Masyrakat April s.d Mei 
7 Pekan Olahraga dan 





8 Latihan Qasidah Anak-anak Mei 
9 Turnamen Takraw Masyrakat Mei 
10 Pembuatan Nomor 
Rumah dan nama Kepala 
Keluarga 
Masyarakat April s.d Mei 
11 Pembuatan Papan Masyarakat Mei 
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Pembatas Dusun, Sekolah 
dan RT 
    
 
E. Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada : 
 Tanggal  : 23 Maret 2017 
 Tempat : Desa Bonto Somba, Kec. Tompobulu, Kab. Maros 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-55 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 55 18-19 Maret 2017 
pukul 13.00-16.00 
WITA 
2 Pembagian Lokasi KKN 19 Maret 2017  
pukul 12.00 WITA 
3 Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
21-22 Maret 2017  
pukul 13.00 WITA 
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4 Pelepasan Kamis, 23 Maret 2017 
pukul 09.00 WITA 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Bonto Somba) 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Kantor Kecamatan 
Tompobulu 
Kamis, 23 Maret 2017 
Pukul 11.30 WITA 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing Sabtu, 23 April 2017  
Pukul 13.30 WITA 
3 Observasi dan survey lokasi Jum’at, 24 Maret 2017 
Pukul 09.30 WITA 
5 Implementasi Program Kerja Sabtu, 1 April 2017 
Pukul 10.00 WITA 
6 Kunjungan Pimpinan UIN 
Alauddin Makassar dan Dosen 
Pembimbing 
Jumat, 15 april 2017 
Pukul 14.00 WITA 
7 Penarikan Mahasiswa KKN Senin, 22 Mei 2017 
Pukul 10.00 WITA 
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3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir 
KKN 
23 s.d 26 Mei 2017 
2 Penyelesaian buku laporan 6 Juni 2017   
3 Pengesahan dan penerbitan buku 
laporan 
 
4 Penyerahan buku laporan akhir  
KKN ke LP2M 
 
5 Penyerahan buku laporan akhir 
KKN ke Kepala Desa dan 









1 Mahasiswa Rp. Seminar 68 - 
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1.300.000,- Desa 
























5 Mahasiswa Rp. 500.000,- Porseni 20 - 
 TOTAL Rp. 
12.400.000,- 
   
 
G. Faktor Pendukung 
1. Partisipasi Masyarakat 
Jumlah mahasiswa KKN angk 55 Posko 4 Desa Bonto Somba 
sebanyak 10 orang. Sumber daya yang kami punya tidak sebanding 
dengan luas, jumlah penduduk desa Bonto Somba yang diperkira sekitar 
1.441 jiwa.Sehingga membuat kami sedikit kewalahan untuk menjangkau 
seluruh masyarakat.Kehadiran kami di desa Bonto Somba bertepatan 
dengan musim panen dan musim tanam petani padi. Inilah tantangan 
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kami di hari pertama saat melakukan Seminar Desa sekitar 68 orang  
yang menghadiri seminar Desa kami.  
 
Jumlah masyarakat yang menghadiri seminar desa kami sehingga 
informasi mengenai program kerja KKN ang 55 Desa Bonto Somba 
tersampaikan secara maksimal.Namun para tokoh Masyarakat 
mengapresiasi beberapa kegiatan yang ditawarkan seperti Mengajar TPA, 
Mengajar SD dan SMP serta Festival Anak Sholeh, bakti sosial 
dikarenakan masyarakat lebih menyukai program kerja bersifat 
pembinaan dan turun langsung kemasyarakat. Adapun program kerja 
yang mereka tawarkan ialah pembuatan nomor rumah, serta khutbah 
jumat. Kaitanya dengan pembuatan nomor rumah. Salah satu alasannya 
karna jika dihitung rumah di Desa Bonto Somba tentu banyak, 
diperkirakan sekitar 1.000 rumah. Namun kami selaku mahasiswa KKN 
angk 55 posko 4 berinisiatif untuk melakukan pembuatan nomor rumah 
dengan tawaran stap by stap. Khusus angkatan kami membuat 106 
nomor rumah di mulai dari batas Desa Bonto Somba. Harapan kami 
dengan adanya kami yang memulai terlebih dahulu, angkatan KKN 
berikutnya dapat melanjutkan kembali nomor rumah tersebut. 
 
Selama kegiatan kami berjalan partisipasi masyarakat 
terkonsentrasi pada kegiatan Mengajar TPA, Mengajar SD, Pekan 
Olahraga Kesenian dan Turnamen Takrow. Yang banyak menghadirkan 
masyarakat ialah kegiatan Pekan Olahraga dan Kesenian. Aktifitas yang 
digemari oleh semua warga Desa Bonto Somba. 
 
Tugas kami tidak hanya melibatkan masyarakat pada program 
kerja KKN. Menyadari kesibukan para warga saat musim panen dan 
musim tanam tentu akan mengurangi silaturahmi kami terhadap warga. 
Maka yang kami lakukan adalah aktif menghadiri acara/ kegiatan yang 
dilakukan warga baik individu atau keluarga masyarakat. Pak dusun kami 
pun sering mengajak menghadiri acara warga seperti pesta panen, acara 
masyarkat, syukuran dan aktifitas warga lainnya. 
 
Pemuda desa Bonto Somba sangat membantu dalam setiap 
program kerja yang kami akan lakukan. Aktifnya mereka mendatangi 
posko KKN semakin memperetar tali persaudaraan dan saling bertukar 
fikiran.Meskipun disadari kami belum bisa menjangkau seluruh pemuda 
desa Bonto Somba.Pemuda desa Bonto Somba aktif dalam segala 
aktifitas positif seperti olahraga (sepak bola, takraw, futsal, tarik 
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tambang). Mereka juga banyak yang sudah menyelesaikan studi di dalam 
ataupun luar pulau sulawesi. Sehingga mempermudah alur komunikasi 
kami untuk menangani program kerja, karena mereka lebih memiliki 
pengalaman selama dibangku perkuliahan. 
 
2. Perhatian Pemerintah 
Selama kami melakukan KKN. Perhatian pemerintah desa 
Bonto Somba sangat membantu. Terutama dari segi Fasilitas yang 
menunjang program kerja kami seperti Aula pertemuan untuk seminar 
desa, Sound sistem untuk kegiatan publik, Proyektor dll. Masukan dan 
Arahan kepala Desa menuntun kami dalam membantu terlaksananya 
program kerja. Jiwa muda, kreatifitas, keaktifan serta karismatik kepala 
desa Bonto Somba membuat kami semakin semangat untuk 
berkalaborasi dengan aparatur desa Bonto Somba. Keramah tamahan 
dan kebaikan warga desa Bonto Somba tercermin dari ayah kami Bapak 
Marzuki selaku kepala Dusun Bonto-Bonto Desa Bonto Somba. 
 
H. Faktor Hambatan 
Apapun aktifitasnya pendanaan adalah hal paling urgen untuk 
segerah diatasi. Demikian pula kami mahasiswa KKN yang terkendala di 
pendanaan. Inisiatif kami untuk mencari dana ialah mewajibkan setiap 
mahasiswa untuk menginfakkan dana yang disepakati. Masyarakat pun 
berkotribusi dalam mensukseskan kegiatan kami seperti transportasi ke 
Dusun Pattung (kampung terjauh di Desa Bonto Somba), pembuatan 
papan pembatas dusun di desa Bonto Somba. Pemerintah Desa Bonto 
Somba tidak bisa membantu kami sepenuhnya karna anggaran Desa 
belum cair dan masa laporan pertanggung Jawaban. 
  
Selain persoalan dana dan jalanan, kami juga terkendala pada 
partisipasi masyarakat yang kurang. Mereka terkonsentrasi pada aktifitas 
bertani (memanen padi dan menanam), sehingga terkadang kami 
realisasikan  program kami alihkan ke waktu lain dan hari libur, dan 
itupun biasanya yang hadir beberapa orang dikarenakan adanya 
kesibukan yang lain. Adapun hal lain yang menghabat aktifitas kami ialah 
cuaca buruk, fasilitas kurang mendukung. 
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A. Program Kerja 
 
PROGRAM KERJA  MAHASISWA KKN UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR ANGKATAN 55 PERIODE 2017 





















SD  Mahassiswa  - 
3 Bidang 
Pendidikan 






Baksos  - Masjid Mahasiswa  - 
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- Masjid Mahasiswa  - 
9 Bidang Melatih  Posko Mahasiswa  - 
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Mahasiswa  - 
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Keterangan: 
Program kerja disusun berdasarkan hasil penelitian (observasi, 
wawancara, dan telah diseminarkan pada tanggal 28 Maret 2017, telah 
disahkannya program kerja Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
UIN  Alauddin Makassar Desa Bontosomba dan dihadiri oleh: 
1.     Kepala Desa Bontosombabeserta Perangkat Desa 




No Nama Nim Fakultas Jurusan 

























6 Nur Asti 
Suryaningih 
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10 Fitri Ayu 
Istiani 






Dosen Pembimbing                                                            Kepala Desa 
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B. Daftar kontrol 
JADWAL DAN DAFTAR KONTROL PELAKSANAAN 
KEGIATAN MAHASISWA KKN UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
ANGKATAN 55 PERIODE 2017 
Desa :Bonto somba, Kecamatan : Tompobulu, Kabubaten : Maros 
No 
 
Kegiatan Program Kerja 
Maret April Mei 
3 4 1 2 3 4 1 2 
1 Mengajar TPA 
        
2 Mengajar SD 
        
3 Baksos 
        
4 
Pembuatan Nomor Rumah 
dan nama kepala keluarga         
5 Festival Anak Sholeh 
        
6 Turnamen Takraw 
        
7 Khutba Jumat 
        
8 Melatih Qasidah 
        
9 
Pembuatan Papan Pembatas 
Dusun, Sekolah, dan RT         
10 Pengadaan IQRA’ 
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11 Mendirikan PAUD         
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2 Seminar Desa 
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4 Mengajar SD 
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13 Latihan Puisi 
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D. Piala Penghargaan 
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E. Pertnyataan Tertulis Keberhasilan KKN 
PERNYATAAN KEBERHASILAN 
Dengan adanya mahasiswa kuliah kerja nyata (KKN) UIN 
Alauddin Makassar Angkatan 55 Tahun 2017 di Desa Bonto Somba 
memberikan konstribusi terhadap masyarakat. Mahasiswa KKN 
memberikan sumbangsinya dalam pembuatan nomer rumah dan 
pembuatan papan Pembatas Dusun dan RT Desa Bonto Somba, 
mengajar TPA dan mengajar SD. Selama melaksanakan KKN, 
mahasiswa KKN juga telah berperan aktif dalam menjaga lingkungan 
ditandai dengan program kerja bakti sosial di dusun Bonto - Bonto. 
Dengan terlaksananya program kerja yang dilaksanakan mahasiswa 
KKN dinyatakan berhasil dilaksanakan oleh KKN angkatan 55 Periode 




Maros,   Juni  2016 
                        Kepala Desa Bontosomba 
 
                                                                                                                
                                                                                            
           
    
         
 Mulawarman.S.Pdi 
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F. Surat Permintaan Penempatan Kembali 
MAHASISWA KKN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
(UIN) ALAUDDIN MAKASSAR ANGKATAN KE – 55 
PERIODE 2017 
Desa Bontosomba Kec.Tompobulu Kab.Maros 
Nomor :  10/KKN-UIN/V/1438 H 
Lampiran : - 
Hal            : SURAT PENEMPATAN KEMBALI            
Kepada Yth,    
                  BP-KKN UIN Alauddin Makassar 
                  di- 
                        Tempat 
 
Assalamu Alaikum Wr. Wb. 
            Salam sejahtera Teriring do’a dan semoga segala aktivitas kita 
semua diberkahi oleh Allah SWT. Amin ya robbal alamin..     
        Sehubungan dengan berakhirnya masa KKN Mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar Angkatan 55 Periode 2017 maka kami dari 
pemerintah Desa Bonto Somba Kecamatan Tompobulu Kabupatan 
Maros Meminta kepada BP-KKN UIN Alauddin Makassar  untuk 
menempatkan kembali Mahasiswa UIN Alauddin Makassar di Desa 
kami di tahun berikutnya.            
    Demikian surat kami buat, atas perhatianya dan kesediannya kami 
ucapkan terima kasih. 
                                                                                            Maros, 
Juni2017 
Mengetahui, 
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat Desa Bonto Somba, Kecamatan 
Tompobulu, Kabupaten Maros. Sebanyak 10 mahasiswa dengan 
berbagai jurusan ditempatkan satu posko dalam desa Bonto Somba. 
Terdapat empat dusun di desa Bonto Somba yaitu Dusun Bonto 
Matinggi, Dusun Bonto-Bonto, Dusun cindakko, Dusun Bara. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelaesaian 
masalah desa mencakup meningkatkan mutu pendidikian, social dan 
keagamaan. Mahasiswa KKN telah memberi dampak positif terhadap 
masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah 
diidentifikasi. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan  adalah 
Mengajar SD, membimbing TPA, Festival Anak Sholeh, Turnamen 
Olahraga, Pembuatan papan nama Kepala Keluarga, Latihan Qasidah, 
Latihan MC,dan Khutba Jumat. Program ini terlaksana atas kerja sama 
seluruh Mahasiwa KKN posko 4 didukung seluruh Masyarakat Desa 
Bonto Somba.  
B. Saran-Saran 
Adapun saran-saran yang dapat kami berikan berupa : 
1.   Kepada pihak pemerintah Desa Bonto Somba lebih merespon 
kegiatan-kegiatan mahasiswa KKN yang akan datang dan tidak 
beranggapan bahwa mahasiswa KKN membawa dana besar yang dapat 
disumbangkan pada Desa. 
2.   Kepada pihak pengelola KKN UIN Alauddin Makassar agar 
memberikan pembekalan yang lebih baik dan waktunya diharapkan tidak 
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terlalu singkat (minimal  1 minggu). Karena masih banyak yang mesti 
dipahami seputar pelaksanaan KKN dan eksistensinya. Miskomunikasi 
sering terjadi dalam satu posko karena kurangnya pemahaman akan 
pengabdian apa yang dimaksud dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata 
(KKN).   
3.   Kepada pihak pengelola KKN UIN Alauddin Makassar Khususnya 
kepada dosen pembimbing agar kiranya mahasiwa KKN UIN Alauddin 
periode selanjutnya tidak diabaikan dan harusnya sering dipantau tiap 
posko minimal 2 minggu sekali, dengan alasan apapun kecuali ada lain 
hal yang betul-betul tidak dapat di tinggalkan. Karena dapat 
mempengaruhi proses kegiatan yang dilaksanakan. 
4.   Kepada pihak pengelola KKN UIN Alauddin Makassar kiranya 
dapat menambah jumlah posko di Desa Bonto Somba karna luasnya dan 
banyaknya warga desa Bonto Somba yang sulit dijangkau. 
 
A. Testimoni Masyarakat Desa Bontosomba 
Kepala Desa Bonto Somba  (Mula Warman S.Pdi) 
 Assalamualaikum 
Wr.Wb. saya selaku kepala Desa 
Bonto Somba sangat senang jika 
kedatangan Mahasiswa KKN, apa 
lagi Mahasiswa dari kampus UIN 
Alauddin Makassar, karena 
mahasiswa UIN selain 
mengerjakan yang umum mereka 
juga mengutamakan keagamaan 
yang tidak melupakan identitas 
dimana mereka berada. Tahun ini 
Desa Bonto Somba Mahasiswa 
KKN UIN Alauddin angkatan 55. 
Salah satu program kerja dari 
Mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar angkatan 55 ini yang bernuansa islam yaitu festival anak 
shaleh, yang dimana festival ini ditujukan pada anak-anak yang 
bersekolah dasar tingkat (SD). Pastinya anaka-anak bersemangat 
mengikuti lomba festival ini. Dia tidak hentinya belajar untuk berlomba 
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terus agar bisa mendapatkan juara umum. Adapun lomba festival anak 
shaleh ini terbagi menjadi 3 lomba yaitu, lomba adzan, lomba hapalan 
surah pendek, dan lomba da’i cilik. Banyak sekali manfaat yang dapat 
diambil dari festival ini seperti anak-anak yang tadinya tidak begitu 
pandai mengumandangkan adzan sekarang malah bisa dan pandai karena 
mereka terus berlatih untuk menjadi yang terbaik. 
 Saya selaku kepala Desa berharap semoga angkatan berikutnya 
Desa Bonto Somba diberi anak KKN , karena Desa Bonto Somba yang 
sangat begitu luas membutuhkan sentuhan-sentuhan anak KKN. Jika 
hanya 1 posko tidak cukup dan hanya sebagian kecil Desa Bonto Somba 
yang tersentuh oleh anak KKN. 
 Mungkin itu saja yang dapat saya sampaikan, ucapan banyak 
terima kasih untuk kalian. Doaku untuk anak KKN angkatan 55 ini 
semoga sukses selalu dan tetap terus berkarya. Jangan lupakan Desa 
Bonto Somba anak-anakku. 
 
Kepala Dusun Bonto - Bonto  (Marzuki Daeng Ngangka) 
Assalamualaikum 
Wr.Wb. saya selaku kepala 
Dusun Bonto- Bonto sangat 
senang atas kedatangan 
Mahasiswa KKN, apa lagi 
Mahasiswa dari kampus UIN 
Alauddin Makassar. Rumah 
menjadi Ramai, anak – anak 
setiap sore datang untuk 
mengaji. Mahasiswa KKN 
sangat ramah sama warga sekitar 
dan sangat cinta kepada anak – 
anak dusun bonto – bonto.  
Saya selaku kepala 
Dusun bonto - bonto berharap 
semoga angkatan berikutnya 
memiliki sifat dan perilaku seperti mahasiswa KKN angkatan 55 posko 
4.kalo bisa, angkatan berikutnya mereka mo lagi .  
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Mungkin itu saja yang dapat saya sampaikan, ucapan banyak 
terima kasih untuk kalian. Doaku untuk anak KKN angkatan 55 ini 
semoga sukses selalu dan tetap terus berkarya. Jangan lupakan Dusun 
Bonto – bonto. Sering – sering ke Dusun bonto – bonto kita makan 
borong – borong.   
 
Kepala Dusun Bontomatinggi  (Herman) 
Assalamualaikum 
Wr.Wb. saya selaku kepala 
Dusun Bontomatinggi sangat 
senang atas kedatangan 
Mahasiswa KKN, apa lagi 
Mahasiswa dari kampus UIN 
Alauddin Makassar. Walaupun 
saya kepala dusun di 
bontomatinggi yang rumahnya 
lumayan jauh dari posko 
Mahasiswa KKN, saya sering 
berkunjung ke posko mereka. 
karena Mahasiswa KKN yang 
sangat ramah dan mudah akrab 
dengan masyarakat sekitar.  
Saya selaku kepala Dusun bontomatinggi semoga angkatan 
berikutnya, Mahasiswa KKN UIN Alauddin makassar ditempatkan di 
dusun bontomatinggi.  
Mungkin itu saja yang dapat saya sampaikan, ucapan banyak 
terima kasih untuk kalian. Doaku untuk anak KKN angkatan 55 ini 
semoga sukses selalu dan tetap terus berkarya. Jangan lupakan desa 
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Pemangku Adat  (Ruslang) 
Assalamualaikum 
Wr.Wb. saya selaku Pemangku 
adat Gallarrang Dusun Bonto- 
Bonto sangat senang atas 
kedatangan Mahasiswa KKN. 
Saya merasa bangga kepada 
mahasiswa KKN angkatan 55 
dusun Bonto – Bonto karena 
dimanapun mereka berada, 
mereka tidak pernah lupa 
identitas kampus mereka. 
Mereka selalu menyempatkan 
sholat dimasjid, meskipun jarak 
dari posko mereka ke masjid sangat jauh.  
Saya selaku pemangku adat Gallarrang dusun bonto – bonto 
mengucapkan banyak terima kasih atas pengabdian kalian selama dua 
bulan di desa bonto – bonto. 
Mungkin itu saja yang dapat sampikan, sering – seringlah dating 
kembali ke dusun bonto – bonto. Semoga sukses terus.  
    Tokoh Pemuda  (Rustam) 
Assalamualaikum 
Wr.Wb. saya selaku tokoh 
pemuda Dusun Bonto- Bonto 
sangat senang atas kedatangan 
Mahasiswa KKN. Mahasiswa 
KKN angkatan 55 posko 4 dusun 
bonto- bonto sangat ramah 
kepada pemuda yang ada di 
dusun bonto – bonto. Setiap sore 
kami sering bermain takraw atau 
bermain bola bersama. 
Mahasiswa KKN sangat 
membantu kami para pemuda 
apabila kami sedang melakukan 
kegiatan gotong royong.  
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Saya selaku salah satu pemuda dusun bonto – bonto 
mengucapkan banyak terima kasih atas pengabdian kalian selama dua 
bulan di desa bonto – bonto. 
Mungkin itu saja yang dapat sampikan, sering – seringlah datang 
kembali ke dusun bonto – bonto, kita main takraw dan bola sama – 
sama lgi. Semoga sukses terus.  
Tokoh Masyarakat (Asdar) 
Assalamualaikum 
Wr.Wb. saya selaku tokoh 
masyarakat yang juga merupakan 
seorang guru di  SDN 246 bonto 
– bonto. Saya merasa sangat 
senang atas kedatangan 
mahasiswa KKN apa lagi 
mahasiswa dari UIN Alauddin. 
Saya merasa sangat terbantu oleh 
mahasiswa KKN angkatan 55 
dusun bonto – bonto, karena 
telah membantu mengajar anak – 
anak di SDN 246 Bonto- bonto 
yang sangat kurang tenaga pendidiknya.  
Saya selaku guru SD 246 Bonto-bonto berharap agar tenaga 
pendidik di SD 246 Bonto- Bonto ditambah. Dan untuk mahasiswa 
KKN angkatan 55 saya mengucapkan banyak terima kasih. 
Mungkin itu saja, jangan lupakan dusun bonto – bonto. Terima 
kasih telah membantu kami para guru SDN 246 Bonto- Bonto 
mencerdaskan anak bangsa. 
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Tokoh Masyarakat (Darman) 
Assalamualaikum 
Wr.Wb. saya selaku tokoh 
masyarakat yang sehari –harinya 
bekerja sebagai pembuat gula di 
dusun bonto – bonto. Saya 
merasa sangat senang atas 
kedatangan mahasiswa KKN apa 
lagi mahasiswa dari UIN 
Alauddin. Saya merasa sangat 
terbnatu oleh mahasiswa KKN 
angkatan 55 dusun bonto – 
bonto, karena telah mengajarkan 
ketiga anak saya belajar mengaji.  
Saya selaku masyarakat dusun bonto – bonto berharap 
mahasiswa KKN selanjutnya untuk ditempatkan kembali di dusun bonto 
– bonto. Dan untuk mahasiswa KKN angkatan 55 saya mengucapkan 
banyak terima kasih. 
Mungkin itu saja, jangan lupakan dusun bonto – bonto. Sering- 
seringlah berkunjung ke sini kita bikin gula dan makan so’ri sama – sama 
lagi. Semoga sukses terus untuk kalian mahasiswa angkatan 55.  
Tokoh Mayrakat (Dang Rukku) 
Assalamualaikum Wr.Wb. 
saya selaku tokoh masyarakat yang 
sehari - harinya bekerja sebagai 
petani di dusun bonto – bonto 
merasa senang atas kedatangan 
mahasiswa KKN UIN alauddin 
Makassar. Kami masyarakat sangat 
terbantu atas kedatangan 
mahasiswa KKN di dusun kami. 
Sekolah yang ada di dusun kami 
Cuma satu dan itupun hanya 
sebuah sekolah dasar. SD 246 
Bonto – Bonto sangat kekurangan 
tenaga pengajar, dengan adanya 
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mahasiswa KKN, kami masyarakat sangat terbantu. 
Saya selaku masyarakat dusun bonto – bonto mengucapkan 
banyak terima kasih atas pengabdian kalian selama 2 bulan ini di dusun 
kami. Jika ada kekurangan dari saya pribadi, saya meminta maaf kepada 
kalian. 
Mungkin itu saja, sering – seringlah berkunjung ke dusun bonto 
– bonto. Dusun, jangan lupakan dusun bonto – bonto dan terima kasih. 
Sukses selalu untuk kalian mahasiswa KKN angkatan 55. 
Tokoh Masyrakat (Fatahuddin) 
Assalamualaikum Wr.Wb. 
saya selaku tokoh masyarakat yang 
sehari - harinya bekerja sebagai 
petani di dusun bonto – bonto 
merasa senang atas kedatangan 
mahasiswa KKN UIN alauddin 
Makassar. Saya merasa bangga 
kepada mahasiswa KKN yang tak 
pernah absen melakukan khutbah 
jum’at di masjid yang sangat jauh 
dan sangat kurang jammahnya. 
Saya selaku masyarakat 
dusun bonto – bonto 
mengucapkan banyak terima kasih 
atas pengabdian kalian selama 2 bulan ini di dusun kami. mungkin 2 
bulan waktu sangat singkat bagi saya untuk Mahasiswa KKN berada di 
dusun kami. 
Tokoh Mayrakat (Bahar) 
Assalamualaikum 
Wr.Wb. saya selaku tokoh 
masyarakat yang sehari - 
harinya bekerja sebagai 
petani di dusun bonto – 
bonto merasa senang atas 
kedatangan mahasiswa KKN 
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UIN alauddin Makassar. Saya merasa bangga kepada mahasiswa KKN 
yang rela berjalan sejauh +- 3 KM untuk sampai ke tempat 
PAUD(Pendidikan Anak Usia Dini) untuk mengajar. Saya menyukai 
Mahasiswa KKN yang sangat ramah dengan warga sini, sering mampir 
walau hanya untuk bercanda tawa. 
Saya selaku masyarakat dusun bonto – bonto mengucapkan 
banyak terima kasih atas pengabdian kalian selama 2 bulan ini di dusun 
kami. Sering- seringlah dating ke bonto – bonto. Jangan lupakan kami 
dan masyarakat dusun bonto- bonto. Datang lagi ke bonto – bonto, kita 
acara baro’bo sama sara’ba lagi. 
Tokoh Mayrakat (Caya) 
Assalamualaikum 
Wr.Wb. saya selaku tokoh 
masyarakat yang sehari - 
harinya bekerja sebagai 
petani di dusun bonto – 
bonto merasa senang atas 
kedatangan mahasiswa KKN 
UIN alauddin Makassar. 
Saya telah menganggap 
mahasiswa KKN sebagai 
saudara saya sendiri. 
Mahasiswa KKN sangat 
sopan, dan tidak segan 
membantu walau tidak di 
suruh. Saya menyukai 
keceriaan mereka. 
Saya selaku masyarakat dusun bonto – bonto mengucapkan 
banyak terima kasih atas pengabdian kalian selama 2 bulan ini di dusun 
kami. Sering- seringlah datang ke bonto – bonto. Jangan lupakan kami 
dan masyarakat dusun bonto- bonto adik - adikku. Datang lagi ke bonto 
– bonto, kita acara baro’bo sama sara’ba lagi. Sukses selalu untuk adik – 
adikku mahasiswa KKN angkatan 55. 
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Tokoh Masyrakat (Daeng Sau) 
Assalamualaikum 
Wr.Wb. saya selaku tokoh 
masyarakat yang sehari - 
harinya bekerja sebagai 
petani di dusun bonto – 
bonto merasa senang atas 
kedatangan mahasiswa 
KKN UIN alauddin 
Makassar. Saya menyukai 
keceriaan dan semangat 
Mahasiswa KKN angkatan 
55 selama tinggal dua bulan 
di dusun kami. Keberadaan 
Mahasiswa KKN sangat 
saya rasakan karena, 
mereka membantu anaka 
saya mengajar mengaji dan mengajar di sekolah yang di sekolah itu 
sangat kurang tenaga pendidiknya. 
Saya selaku masyarakat dusun bonto – bonto mengucapkan 
banyak terima kasih atas pengabdian kalian selama 2 bulan ini di dusun 
kami. Sering- seringlah datang ke bonto – bonto. Jangan lupakan kami 
dan masyarakat dusun bonto- bonto. Sukses selalu untuk kalian 
mahasiswa KKN angkatan 55 
Tokoh Masyrakat (Daeng Enre) 
Assalamualaikum 
Wr.Wb. saya selaku tokoh 
masyarakat yang sehari - 
harinya bekerja sebagai 
petani di dusun bonto – 
bonto merasa senang atas 
kedatangan mahasiswa KKN 
UIN alauddin Makassar. 
Saya menyukai Mahasiswa 
KKN angkatan 55 karena 
mereka mudah bergaul 
dengan masyarakat sekitar, 
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komunikasi lancar dengan masyarakat, dan tidak segan memberikan 
senyum ke warga. Saya Berharap semoga Mahasiswa KKN selanjutnya 
masih di tempatkan di dusun kami. 
Saya selaku masyarakat dusun bonto – bonto mengucapkan 
banyak terima kasih atas pengabdian kalian selama 2 bulan ini di dusun 
kami. Sering- seringlah datang ke bonto – bonto. Jangan lupakan kami 
dan masyarakat dusun bonto- bonto. Sukses selalu untuk kalian 
mahasiswa KKN angkatan 55. 
 
Testimoni Mahasiswa KKN 
BIOGRAFI 
Nur Asti Suryaningsih, yang akrab 
disapa Asty. Lahir Sungguminasa, 17 
Mei 1995 merupakan anak pertama 
dari tiga beraudara dari pasangan 
suami istri.  Ayah J. Sonny RM dan ibu 
Asrawati Zarah. Memulai pendidikan 
di TK Aisyah pada tahun 2000, SDN 2 
Sungguminasa pada tahun 2001 
sampai 2007 selanjutnya pada tahun 
yang sama melanjutkan pendidikan di 
SMPN 4 Sungguminasa sampai tahun 
2010, dan SMAN 3 Sungguminasa. 
Kemudian saya menempuh 
pendidikan di bangku kuliah di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar jurusan Ilmu Ekonomi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
Mengambil jurusan ini berharap bisa menjadi pengusaha yang sukses. 
AMIN ya Allah   
 
“TESTIMONI” 
NUR ASTI SURYANINGSIH (ILMU EKONOMI) 
Maros, Kecamatan Tompo Bulu, Desa Bonto Somba. Kalimat 
yang terlintas dibenak saya setelah mengetahui lokasi tempat kkn saya 
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adalah “pedalaman, tidak ada listrik dan sinyal sama dengan Kosong!”. 
Kemudian rasa penasaran pun muncul, begitupun pikiran negatif, 
akankah saya sanggup tinggal dikampung orang selama 2 bulan dan jauh 
dari keluarga? Dan ternyata 2 bulan terlewati tanpa listrik, tanpa sinyal 
dan tanpa kendaraan. Yeah! Saya bisa melewati semuanya, ditambah 
sebulanpun gak jadi masalah. Hehehe 
Banyak hal berharga yang saya pelajari di tempat ini, mulai dari 
bertemu orang-orang yang saya baru temui watak dan sifatnya hingga 
bagaimana kita mempelajari dan saling menerima satu sama lain. Selama 
ber-KKN di Desa Bonto Somba, Dusun Bonto-Bonto kami dan teman-
teman melakukan beberapa program kerja. Salah satu dari program kerja 
yang paling saya sukai yaitu mengajar. Di Dusun Bonto-Bonto kami 
semua di beri kesempatan mengajar di sekolah SD 246 Bonto-Bonto.  
Pertama mengajar di Desa saya merasa sedikit gugup, karena 
orang yang  mengajar itu bukan orang yang tau segalanya dan bukan 
orang yang sok tau. Ketakutan saat mengajar itu adalah saat mengajari 
mereka dan materi yang saya beri salah.hal itu sangat mengganggu 
pikiran saya saat mengajar. Ketakutan saya pun hilang saat melihat 
senyuman dan antusias anak-anak yang semangat ingin belajar. Anak-
anak yang saya ajar itu sangat aktif dan rasa ingin taunya sangat tinggi. 
Jadi saya termotivasi kembali untuk mengajar  agar anak-anak murid 
yang saya ajar mampu mencapai cita-citanya.  
Saya lebih menyukai mengajar wanita dibanding pria karena 
menurut saya jika mendidik seorang pria, maka seorang pria akan 
terdidik, tetapi jika mendidik seorang wanita, sebuah generasi akan 
terdidik. Disana saya mempunyai murid perempuan yang saya idolakan 
yaitu Anti, dia anak yang sangat lucu dengan pipi bakpaunya. Semangat 
mengajar selalu tinggi saat melihat rasa ingin tahunya yang tinggi. 
Pendidikan merupakan salah satu hal untuk membentuk karakter bangsa. 
Namun, apa jadinya jika anak-anak negeri ini tidak dapat merasakan 
pendidikan yang layak. Kurangnya tenaga pengajar di SD 246 Bonto-
bonto membuat anak-anak kurang mengenal lebih luas akan pendidikan.  
Kalimat ‘Terima Kasih’ yang tak terhingga kepada orang-orang 
yang berpengaruh selama 2 bulan ini, ibu Indah sebagai ibu posko yang 
sangat murah hati menerima kami tinggal dirumahnya selama 2 bulan, 
pak dusun Marzuki yang sangat welcome kepada anak-anak KKN. 
Masyarakat Bonto-bonto yang begitu senang akan keberadaan kami, 
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serta teman-teman KKN posko Cia, Hijrah, Hapsah, Ayu, Bani, Naja, 
Nahar, Yoko dan Ryan yang selalu saling melengkapi satu sama lain. 
Tiada kata selain Thanks a Billion. Just remember marege is Good =D 
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Nama saya Nursiah lahir di sungguminasa, 
07 Agustus 1995 saya dibesarkan oleh 
orang tua dari pasangan suami isteri 
bernama Nurdin dan Badariah, saya 
merupakan anak ketiga dari Empat 
bersaudara. Setelah umur 7 tahun saya 
memulai Sekolah Dasardi SD Inpres 
Tinggimae selama 6 tahun, pada tahun 
2007 akhirnya saya bersekolah  SMP 
Neg.4 Sungguminasa dan tamat pada 
tahun 2010, kemudian saya melanjutkan sekolah di SMK 1 Somba 
Opu,jurusan Multimedia, setelah saya tamat sekolah di SMK tahun 2013, 
lalu saya mencoba mendaftar di perguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar (UINam), akhirnya saya lulus pada jurusan Teknik 
Informatika.Saat ini saya tengah menyelesaikan studi akhir untuk 




 Menurut saya KKN itu seperti halnya telur yang baru menetas, 
karena kami dihadapkan oleh dunia dan masyarakat yang tidak kami 
kenal sebelumnya, ber-KKN juga sutu bentuk pengembangan diri dan 
belajar untuk mandiri. Sedikit bercerita tentang pengalaman awal KKN 
yaitu Pada saat pembukaan pendaftaran KKN di bulan Maret saya 
langsung mendaftar saat itu juga, setelah itu muncul nama-nama 
pembagian gugus beserta angatan KKN.  Tak terduga namaku muncul 
di gugus B  KKN angkatan 55, rasanya sangat gembira karna bisa 
merasakan KKN (Kuliah Kerja Nyata. Dalam hati timbul tanda tanya 
besar, di Kabupaten mana saya nanti ? di Desa mana saya nanti ? posko 
berapa saya nanti dan sama siapa saya nanti ??? namun semua itu 
terjawab pada saat melihat pengumuman penempatan KKN, tak habis 
fikir ternyata saya di tempatkan di Kabupaten Maros, tempat yang tak 
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pernah kuduga sebelumnya. Tapi tetap Alhamduillah dan bersyukur 
kepada Allah karna tanda tanya pertama sudah mulai terjawab.   
Tanda tanya selanjutnya mulai muncul, namun pada saat 
pertemuan dengan pembimbing di LT sains dan teknologi tepatnya hari 
selasa tanggal 21 Maret tanda tanya itupun langsung terjawab. Saat itu 
saya melihat namaku tertulis di kertas selembar yang tertuliskan posko 4 
Desa Bontosomba Kabupaten Maros, beserta nama-nama asing yang 
menyertai deretan namaku. Setelah pembagian kelompok semua Tim 
dipertemukan untuk saling mengenal dan memperkenalkan diri masing-
masing, teman kelompok saya memperkenalkan dirinya dimulai dari 
Thabrani dari Jurusan Ilmu Al-qur’an Fakultas Ushuluddin Filsafat dan 
Politik, Naharuddin dari Jurusan Jurusan Ilmu Al-qur’an Fakultas 
Ushuluddin Filsafat dan Politik, Nursiah (saya sendiri) Jurusan Teknik 
Informatika, Fakultas Sains dan Teknologi, Najamuddin Jurusan 
Peradilan Agama, Fakultas Syariah dan Hukum, Ryan Rachmat 
Hidayat Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Nur Hafsah Jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin Filsafat dan 
Politik, Nur Asti Suryaningsih Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam, Hijrah Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, FitriAyu Istiani  Jurusan SKI (Sejarah 
Kebudayaan Islam), fakultas Adab dan Humaniora, yang terakhir 
Haryoko Saleh Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi. Setelah perkenalan kami melakukan pemilihan Kordes, 
Sekertaris dan Bendahara. Pada saat itu saya terpilih menjadi bendahara, 
meskipun berat tapi tetap terima.hehehe 
Setelah kami sampai di kantor Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros, kami dan peserta KKN-lainnya disambut oleh Bapak 
Sekretaris Camat serta Kepala Desa yag ada di Kecamatan Tompobulu. 
Bapak kepala desa langsung menyambut dan menghantarkan kami 
ketempat posko KKN yaitu posko 4 Desa Bontosomba. Alhamdulillah, 
akhirnya dapat tempat yang sangat luar biasa, jauh dari dugaan 
sebelumnya, dapat masyarakat yang ramah, dapat ibu posko yang baik, 
ramah dan paling pengertian kepada mahasiswa dan yang paling tidak 
terfikirkan oleh benakku Desa Bontosomba memiliki Kepala desa yang 
sangat, sangat, sangat baik, ramah, disiplin, serta memiliki jiwa sosial 
yang sangat tinggih.  
Sedikit bercerita tentang kesan pada saat ber-KKN selama dua 
bulan lamanya, banyak kesan yang ku dapat, seperti  pengalaman yang 
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sangat berkesan adalah saat mengajar PAUD dan mengajar anak SD, 
dalam hati saya bertanya apakah saya bisa mengajar anini, sedangkan 
saya tidak memiliki basic maupun pengalaman mengajar, rasanya 
degdekan dan takut, tapi rasa takut itu hilang pada saat melihat adik-adik 
yang sangat lucu dan ramah. Namun satu hal yang perlu kalian tahu 
bahwa mengajar anak SD itu tidak gampang, karena tiap anak memiliki 
karakter yang berbeda-beda, ada yang di suruh menulis tidak mau, ribut 
dalam kelas, keluar masuk kelas, mengganggu teman, serta makan dalam 
kelas. Tapi, itulah suatu cobaan, saya bersyukur meskipun tidak memiliki 
dasar dalam hal mengajar, tapi bisa mengetahui cara mengajar dan 
mendidik anak-anak khususnya anak tingkat SD. Pokoknya banyak 
kesan yang kudapat selama dua bulan ini berada di Desa Bontosomba, 
yang tidak bisa diungkapkan lewat kata-kata. 
Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada bapak kepala 
Desa Bontosomba dan bapak kepala dusun bonto - bonto karena sudah 
menerima kami dengan senang hati, membantu dan membimbing kami 
selama ada di Desa Bontosomba dua bulan lamanya, Ibu posko yang 
sangat baik hati, ramah serta pengertian kepada mahasiswa, anak - anak 
SD yang ada di Desa Bontosomba, serta masyarakat maupun pemuda 
yang ada di Desa Bontosomba yang telah membantu kami pada saat 
menjalankan Program kerja kami. Terima kasih banyak... 
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      Nama saya HIJRAH biasa di 
panggil Ijhe. Lahir di Sinjai pada 
tanggal 21 Juli 1995 dan merupakan 
anak ke tiga  dari tigabersudara dari 
pasangan suami istri  ayah Muh.Salim 
dan ibu Kartini. Memulai pendidikan 
di Sekolah Dasar SDN 141 Pakka  
pada tahun 2001 sampai 2007 
selanjutnya pada tahun yang sama 
melanjutkan pendidikan di Sekolah 
menengah Pertama di SMPN 3 Sinjai 
Timur, sampai tahun 2010, dan 
Sekolah Menengah Atas di SMAN 1 Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
Kemudian saya menempuh pendidikan di bangku kuliah di Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar jurusan Ilmu Komunikasi di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. 
 
“TESTIMONI” 
HIJRAH (ILMU KOMUNIKASI) 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan mata kuliah semester 
akhir, dan semester ini saya mendaftar untuk ber-KKN.Sebelum 
pemberangkatan seluruh mahasiswa wajib mengikuti pembekalan. 
Setelah pembekalan selama tiga hari di Auditorium UIN Alauddin 
Makassar, pengumuman pun sudah beredar di Website UIN Alauddin 
Makassar dan saya pun mendapatkan pesan dari teman di WhatsApp 
bahwa saya ditempatkan di Kabupaten Maros . Sayapun dengan 
penasaran membuka langsung website UIN Alauddin Makassar dan 
ternyata betul kalau sayaditempatkan di Kabupaten Maros dengan dosen 
pembimbing Bapak , Bapak Rusdi dan Ibu Maryam. Kemudian saya juga 
melihat persyaratan-persyartaan dalam ber-KKN. Setelah itu, dalam 
pengumuman tertulis juga bahwa untuk anak KKN yang berlokasi di 
Maros harus kumpul pada hari selasa tanggal 21-22Maret 2017 untuk 
bertemu dengan dosen pembimbing sekaligus pembagian topi 
almamater kemudian membicarakan soal persiapan pemberangkatan 
nanti. 
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Keesokan harinya tepatnya hari Kamis tanggal 23 maret 2017 
adalah pemberangkatan  angkatanke-55 yang berlokasi di kabupaten 
Maros. Setelah mendengar arahan dari dosen pembimbing pembagian 
posko pun dimulai dan saya ditempatkan diposko terakhir yakni posko 
4bonto-bonto Desa Bontosomba Kecamatan Tompobulu  Kabupaten 
Maros. Setelah pembagian posko Dosen pembimbing mengarahkan 
untuk berkumpul dengan poskonya masing-masing dan kami pun 
berkumpul dengan wajah-wajah baru.Setelah berkumpul kami semua 
memperkenalkan diri masing-masing. Dan adapun teman seposko kaami 
yaitu Najamuddin jurusan peradilan Agama  fakultas Syariah dan 
Hukum, Nur Hafsah Amir jurusan Sosiologi Agama, Naharuddin 
jurusan ilmu al-qur’an  dan Tabrani jurusan ilmu al-Qur’an Fakultas 
Ushuluddin, filsafat dan politik, Nursiah jurusan Teknik Informatika 
Fakultas Sain dan Teknologi, Ryan Rachmat Hidayat dan Haryoko Saleh 
jurusan ilmu komunikasi, Nur Asti Suryaningsih jurusan ilmu ekonomi 
fakultas Ekonomi dan Fitri Ayu Istiani jurusan pendidikan bahasa arab 
Fakultas Tarbiyah dan keguruan. 
Penerimaan kami anak KKN Angkatan 55 di Kabupaten Maros 
Kecamatan Tompobulu di kantor camat. Nah, disitulah kami lagi di 
jemput mobil naik ke bonto-bonto desa bontosomba.Beliau adalah 
bapak dusun bonto-bonto menyambut kami dengan sangat baik, beliau 
orangnya yang humoris dan masi mudah begitu pun dengan Ibu posko 
dengan baik dan ramah. 
Hari pertama di dusun bonto-bonto dengan teman baru dan 
tempat baru serasa ingin mempercepat waktu dan ingin cepat 
pulang.Hari demi hari saya lewati dengan mereka akhirnya sudah terbiasa 
dan mulai akrab bahkan sudah mengenal karakter satu per satu dari 
kami.Dan akhirnya tepat dua bulan di dusun bonto-bonto beberapa 
pengalaman bahagia pun di lewati bersama mereka. Terima kasih untuk 
Bapak Dusun yang selalu merespon dan selalu mengajak kami untuk 
jalan-jalan dan memperhatikan kami, ibu posko yang dengan senang hati 
menerima kami untuk tinggal di rumahnya selama dua bulan dan terima 
kasih juga untuk Masyarakat di Dusun bonto-bonto sudah menerima 
dengan baik. 
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Nur Hafsah Amir, yang akrab disapa 
Hafsah. Ujung Pandang, 23Juni 1995. 
Anak pertama dari tiga bersaudara, 
dari pasangan suami istri.Ayahku 
bernama Amiruddin dan Ibuku 
bernama Hj. Rukianti. Memulai 
pendidikan dari TK Wirabuana Yonif 
700 pada tahun 2000 kemudian 
melanjutkan pendidikan dasar di SD 
INPRES Lanraki II pada tahun  2001 
sampai 2007 kemudian melanjutkan pendidikan sekolah menengah 
pertama di MTs,N 2 Biringkanaya Mks. Kemudian melanjutkan 
pendidikan sekolah menengah atas di MAN3 Makassar dan sekarang 
melanjutkan pendidikan pada salah satu Universitas yang ada di 
makassar yaitu UIN Alaudin Makassar jurusan Sosiologi Agama Fakultas 
Ushuluddin Filsafat dan Politik. 
 
“TESTIMONI” 
NUR HAFSAH AMIR (SOSIOLOGI AGAMA) 
Bonto-Bonto desa Bontosomba Kec. Tompobulu Kab. Maros. 
Kalimat yang terlintas dibenak saya setelah mengetahui lokasi tempat 
kkn saya adalah ‘kaya’nya dekatji ini’. Dan ternyata sampai di atas 
gunung. Kemudian rasa penasaran pun muncul, begitupun pikiran 
negatif, akankah saya sanggup tinggal dikampung orang selama 2 bulan 
tanpa listrik, sinyal dan jauh dari keluarga? ternyata2 bulan terlewati 
tanpa listrik di siang hari dan sinyal yang hilang-hilang, saya merasa 
sanggup jika ditambah 1 bulan lagi :D 
Banyak hal berharga yang saya pelajari di tempat ini, mulai dari 
bertemu orang-orang yang saya baru temui watak dan sifatnya hingga 
bagaimana kita mempelajari dan saling menerima satu sama lain dan 1 
lagi tanpa listrik disiang hari dan sinyal yang hilang-hilang. Seru, asik, 
menantang, mengharukan juga menginspirasi.Terima Kasih Bapak dan 
Ibu Dusun yang selalu baik kepada anak-anak KKN. Terima Kasih 
Dusun Bonto-Bonto, Terima kasih Desa Bontosomba untuk pelajaran 
berharga selama 2 bulan terakhir. Terima kasih telahmemberi saya 
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kesempatan untuk melihat hidup dari sudut pandang yang berbeda, saya 
banyak belajar bersyukur atas kehidupan yang saya miliki sekarang. 
Saya selalu menyelipkan rasa bangga ditempatkan disini, banyak 
hal yang pasti akan saya rindukan. Salah satunya moment makan besama 
yang rasanya selalu berbeda dengan makan sendiri, tidak perduli mau 
menunya INTEL (Indomie Telur) yang penting “makan Borong-
Borong” kata pak Dusun. Rasanya lebih nikmat melebihi makanan chef, 
karna bumbunya kebersamaan dan kekeluargaan.. 
Teruntuk teman-teman se-posko, terima kasih untuk 
kekonyolan, kegilaan, dan keanehan kalian untuk selama ini. Semoga 
hubungan ini bukan hanya sebatas hubungan untuk 60 hari sebagai TIM, 
tapi hubungan ini terus berlanjut selamanya sebagai bagian dari 
PERSAHABATAN. 
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Ryan Rachmat Hidayat, biasa disapa 
Ryan. Lahir di Sinjai, 07 Oktober 
1992. Orangnya biasa-biasa saja, 
gemar mendengarkan musik, juga 
bisa memainkan alat musik seperti 
gitar dan piano.  Mungkin sebagian 
orang yang belum mengenalnya 
menganggap dia adalah orang yang 
cuek, membosankan, dan sulit 
untuk diajak akrab. Namun 
sebenarnya itu semua hanya karena 
dia mempunyai sifat yang sedikit pemaluketika bertemu dengan orang 
yang belumdikenalnya dengan baik. Saat ini Ryan masih menjadi 
mahasiswa aktif di Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Pernah 
bersekolah di SMK Negeri 1 Sinjai Jurusan Akuntansi. Mahasiswa yang 
sudah Semester Delapan (VIII) ini hanya mempunyai pengalaman di tiga 
organisasi selama kuliah, yaitu organisasi internal kampus Senat 
Mahasiswa (SEMA), UKM SB eSA Cabang Seni Musik dan Radio Syiar 
107,1 FM sebagai staff Event Organizer (EO) juga sebagai penyiar. 
 
“TESTIMONI” 
RYAN RACHMAT HIDAYAT (ILMU KOMUNIKASI) 
23 Maret 2017 sekitar pukul 09.30 wita, sebagai hari 
pemberangkatanku dan empat puluh teman-teman lainnya dari berbagai 
jurusan yang berbeda di kampus UIN Alauddin Makassar. Kami menuju 
ke Kecamatan Tompobulu Kab. Maros, tempat dimana kami akan 
mengabdikan diri di tengah-tengah masyarakat sebagai mahasiswa 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) selama 60 hari. 
Awalnya saya mengira bahwa tempat yang kami tuju adalah 
tempat yang akses jalannya memadai untuk dilalui. Tempat yang berada 
di sekitaran jalan poros antara Kab. Maros dan Kab. Bone. Ternyata apa 
yang saya bayangkan tidak sesuai dengan kenyataan yang saya dapatkan. 
Ketika keberangkatan, kami melalui jalan yang berbeda dari jalan yang 
biasanya dilalui untuk mencapai daerah Kab. Maros. Terlebih lagi saat 
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kami sudah dibagi menjadi empat kelompok yang masing-masing 
beranggotakan sepuluh orang dan setiap kelompok mulai diantarkan ke 
desa tempat kami akan mengabdi. 
Saya dan teman-teman kelompok empatditempatkan di Desa 
Bonto Somba, Dusun Bonto-Bonto. Akses jalan yang kurang bagus 
untuk sampai ke desa itu membuat saya dan sembilan teman lainnya 
berpikir bahwa kita ini berada di mana? Jalan yang berbatu, batu yang 
cukup besar, hanya dapat dilalui untuk kendaraan roda dua dan untuk 
satu kendaraan roda empat saja. Dan ketika kami tiba di tempat tujuan, 
rumah Bapak Marzuki Dg. Ngangka Kepala Dusun Bonto-Bonto, kami 
hanya melihat beberapa rumah yang berdekatan di sekitaran kediaman 
Pak Dusun. Selain dari itu, kami hanya melihat gunung, hutan, dan 
pepohonan. 
Kehidupan tanpa aliran listrik di siang hari dan cuma ada pada 
malam harus kami biasakan. Beruntunglah karena untuk jaringan telepon 
cukup baik dibandingkan kehidupan teman-teman posko KKN yang lain 
di desa sebelah di mana mereka sulit untuk mendapatkan fasilitas listrik 
dan jaringan telepon. Namun bagaimanapun, awalnya saya mengira akan 
sulit untuk menjalani kehidupan di desa ini dan bertahan selama 60 hari. 
Seperti itulah kesan pertama saya ketika mulai menjalani kewajiban 
KKN di Desa Bonto Somba. 
Memang di awal ketika ingin mengabdi di tengah-tengah 
masyarakat rasanya agak sulit untuk menerima kehidupan yang biasanya 
tidak pernah kita alami dalam keseharian, namun seiring berjalannya 
waktu semua kesan yang kurang baik di awal perlahan-lahan terkikis. 
Sedikit demi sedikit tergantikan oleh kebahagiaan yang kami dapatkan 
dari masyarakat yang ingin menerima kami dengan baik di desa itu. 
Keramahan, kehangatan, kebersamaan dari Bapak dan Ibu Dusun yang 
mau menerima kami di dalam rumahnya sebagai keluarga yang baru 
membuat kami semakin betah dan menganggap mereka sebagai orang 
tua kami sendiri. Tak luput juga canda tawa dari mereka ketika makan 
bersama yang membuat suasana semakin nyaman. 
Masyarakat yang senantiasa menerima kedatangan kami ketika 
berkunjung untuk melakukan silaturahim dan menjalankan program 
kerja kami menjadikan salah satu moment yang tak dapat dilupakan. 
Keakraban pemuda desa, juga keramahan pemudinya menambah rasa 
kagum yang setiap hari membuat kehidupan kami sebelumnya jadi 
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terlupakan sedikit. Setidaknya dapat mengurangi tingkat stres kami 
ketika harus berhadapan dengan urusan kuliah. Anak-anak SD yang 
sangat antusias untuk belajar, mau memperoleh ilmu yang bisa kami 
ajarkan, menghargai kami, dan menerima kami dengan senyuman 
mereka. Saya pribadi sangat kagum dan salut terhadap anak-anak SD 
tersebut karena datang jauh-jauh dari rumah yang jaraknya berkilo-
kilometer, melewati gunung dan sungai tak menyurutkan niat mereka 
untuk tetap pergi bersekolah dan belajar dengan baik. 
Tak ada kata yang sanggup saya ucapkan lagi untuk 
menggambarkan kehidupan di desa itu. Saya hanya ingin bisa kembali 
lagi kesana. Banyak pelajaran hidup yang saya dapatkan, termasuk salah 
satunya bahwa “Tidak semua hidup yang kita jalani akan mulus-mulus 
saja, masih ada sisi lain dibalik kehidupan yang biasa kita jalani”. Juga 
rasa menghargai sesama tanpa memandang siapa mereka adalah 
pelajaran yang paling berharga yang bisa saya dapatkan. Berteman 
dengan siapa saja tanpa memandang siapa mereka, kaya-miskin, orang 
desa-kota, atau bahkan baik atau buruknya sifat mereka kita harus tetap 
saling menghargai. 
Mungkin kata yang dapat mewakili semuanya adalah “Terima 
Kasih”. Terima kasih karena telah menerima kami di Desa Bonto 
Somba, Dusun Bonto-Bonto. Terkhusus untuk Bapak dan Ibu Dusun 
yang mau melapangkan rumahnya untuk kami. Semoga hubungan 
keluarga yang baru ini masih dapat terjaga di kemudian hari bersama 
teman-teman posko, keluarga Bapak Marzuki Dg. Ngangka, dan juga 
masyarakat Dusun Bonto-bonto. TERIMA KASIH...! 
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BIOGRAFI 
NAHARUDDIN lebih akrab dipanggil 
nahar, tapi kalau mau lebih akrab lagi 
panggil saja saya makan atau ngopi. Asli 
buatan orang Pinrang lahir tanggal 28 
April 1993. Anak pertama dari dua 
bersaudara. Pernah mondok di pesantren 
Tahfidzul Qur’an Masjid Jami As’diyah 
Sengkang. Lokasi kota Sengkang 
kabupaten Wajo.sekarang sedang 
berjuang bisa foto selfie sambil angkat 
toga sarjana di kampus UIN Alauddin 
Makassar. Semoga mendapat berkah bagi 
kita semua. Subhanakallahumma wabihamdik Asyhadu allailaha illa anta, 
Astagfiruka wa atubu ilaik, Assalamualaikum WR.WB. 
  
“TESTIMONI” 
NAHARUDDIN (ILMU AL-QUR’AN) 
Jauh sebelum saya diberangkatkan ber KKN, banyak sekali yang 
mengatakan bahwa KKN adalah pengabdian mahsiswa kepada 
masyarakat, bahwa KKN adalah libur-liburan, bahwa KKN adalah 
puncak kenikmatan yang akan dialami mahasiswa setelah kurang lebih 8 
semester duduk dikelas dengarkan dosen membawakan teori-teori, dan 
ada juga yang mengatakan ber KKN itu identik dengan CINLOK (Cinta 
Lokasi) ternyata itu tidak benar adanya karena saya tidak sempat 
merasakan itu sampai penarikan. Bahwa KKN itu bla... bla... Intinya kata 
mereka KKN itu “anu enak”.  
 
Kamis 23 Maret 2017 hari pemberangkatan adalah hari 
pembuktian, pemuktian akan kata banyak orang bahwa KKN adalah 
“anu enak”. Alhasil seteah 60 hari menjalin yang namanya ber KKN 
ternyata sangat berbeda dengan apa yang selama ini di dengar dari 
kebanyakan orang bahwa ber KKN itu “anu enak” iyuuuuuu. Omong 
kosong, tidak ada yang bisa dipercaya ternyata KKN itu bukan “anu 
enak” tapi KKN itu “anu enak sekali”. 
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KKN bagi saya bukan hanya sekedar buat tugas pengabdian 
kepada masyarakat seperti yang ditegaskan pihak kampus dalam setiap 
pertemuan membahas soal KKN. Lebih dari itu KKN bagi saya KKN 
ada suatu dimana kami berkisah, bercita dan bercinta. Berkisah bercerita 
tentang masa lalu kami, mulai dari kisah-kisah masa lalu yang cerah, agak 
cerah hingga suram. 
 
Bercerita, bercita-cita masa depan kelak akan jadi apa kami 
setelah ini, setelah 5 tahun 10 tahun hingga beberapa tahun setelahnya. 
Dan yang lebih penting bercinta, bercinta bagi mereka yang sedikit 
berfikir liar bisa jadi menganggap kata ini sedikit fullgar, tapi liar sedikit 
tidak apa karena dengan adanya sifat liar, seseorang akan merasakan 
sedikit sentuhan kebebasan. Kembali pada bercinta seperti yang 
dikatakan sebelumnya bahwa KKN tempat kami bercinta, ya karna 
disana penuh dengan cinta, tempat yang mengajarkan kami bagaimana 
dalam segala sesuatu yang kami fikirkan, katakan dan kerjakan harusnya 
selalu dibarengi dengan rasa cinta, kalau curhat begini, jadi teringat 
dengan kata mutiara anak alay “hidup tanpa cinta bagai ambulance tanpa 
uwiu-uwiuu”  
 
Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada bapak kepala 
Dusun Marzuki  karena sudah menerima kami dengan senang hati, 
membantu dan membimbing kami selama di Dusun Bonto-bonto dua 
bulan lamanya, Ibu posko yang sangat baik hati, ramah serta pengertian 
kepada mahasiswa, serta masyarakat maupun pemuda yang ada di Desa 
Bonto-bonto yang telah membantu kami pada saat menjalankan 
Program kerja kami. Terima kasih banyak... 
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Perkanalkan nama saya Tabrani  lahir 
di Parappe 16 November 1995, saya 
dibesarkan oleh orang tua dari 
pasangan Tajuddin dan Nadira, saya 
putra ke-empat dari 3 bersaudara 
yang semuanya adalah perempuan, 
saya memasuki dunia pendidikan 
pada sekolah dasar pada usia 6 tahun 
di SDN 007 Parappe dan selesai 
pada tahun 2006, kemudian saya 
melanjutkan studi ke Pondok 
Pesantren Salafiyah Parappe ditahun 
yang sama selama 4 tahun lebih dan 
kemudian melanjutkan studi ke 
sekolah Madrasah Aliya Negeri 
Polman pada tahun 2011 dan selesai 
pada tahun 2013, kemudian melanjutkan studi ke bangku kuliah di 
Universitas Islam Negeri lewat jalur SNMPTN dan mengambil jurusan 
Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. 
 
“TESTIMONI” 
TABRANI (ILMU AL-QUR’AN) 
Sebelum menuliskan segelentir kisah dan pengalaman di lokasi 
KKN, saya akan mengawali pada masa penentuan lokasi yang terus saya 
pantau baik melalui informasi dari teman seperjuangan saya di bangku 
perkuliahan maupun langsung mencari informasu di LP2M, karena akan 
banyak hal yang saya khawatirkan sebelumnya mengenai penempatan 
lokasi tersebut.  
Kekhawatiran inipun memuncak saat mengetahui bahwa lokasi 
dimana kami tempati berada pada pegunungan pedalaman, yang entah 
saat saya menelisik lokasi tersebut di Google Maps yang nampak hanya 
hijau pepohonan pegunungan, hal inipun membuat saya semakin frustasi 
saat teman saya yang laen mendapatkan lokasi yang jauh lebih beruntung 
dari saya, sebelum pemberangakatan beragam cara untuk memohoan 
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pengajuan pemindahan lokasi KKN dan berbagai alasanpun coba saya 
lakukan tapi semuanya sudah terlambat dan tidak membuahkan hasil, 
mencoba untuk tegar dan menerima semua ketentuan kampus dan 
berfikir positif semoga lokasi tersebut tidak seburuk apa yang saya 
bayangkan, 2-3 hari sebelum pemberangkatan semangat untuk menerima 
semuanya kembali runtuh saat mengetahui bahwa lokasi yang kita akan 
tempati itu belum memiliki pasokan listrik dan PLN dan jaringan seluler.  
Kini saatnya pelepasan mahasiswa KKN ke lokasi masing-
masing, dan lokasi tersebut berada di kecamatan Tompobulu kabupaten 
Maros. Namun sebelum benar-benar sampai ke lokasi yang 
sesungguhnya masih ada satu rangkaian acara yang mesti kami lakukan 
yakni penyambutan mahasiswa KKN secara resmi oleh pemerintah 
setempat, mendengar sambutan pemerintah setempat sekaligus 
pengenalan secara singkat mengenai lokasi yang akan kami tempati 
nampaknya tidaklah begitu buruk sesuai apa yang saya rasakan karna 
dilokasi tersebut masih banyak terdapat wisata alam yang banyak 
dikunjungi oleh masyarakat Maros baik dari luar daerah meskipun 
diakhir kalimat beliau mengatakan bahwa akses jalanan keatas tidaklah 
muda. Selanjutnya setelah pembagian dan penentuan posko, alhasil 
nampaknya kita kebagian posko yang paling jauh yakni dusun bonto-
bonto desa bonto somba perjalanan keataspun memerlukan satu jam 
lebih dengan melewati beberapa tanjakan dan turunan dengan jalanan 
yang begitu parah. Di atas mobil bak terbuka bersama kawan-kawan 
seposko sesekali mengeluarkan kata-kata candaan tuk member semangat 
satu sama lain. 
Tidak ada kata yang mampu menggambarkan setiba dilokasi 
KKN, lokasi yang benar-benar jauh dari hiruk-pikuk aktifitas keramaian 
perkotaan, yang kami lihat hanyalah jalanan tanjakan dan tebing yang 
nampak didepan matan dan beberapa rumah sederhana miliki beberapa 
masyarakat setempat, hanya sepi sebagai kesan pertama saat 
menginjakan lokasi tersebut, tidak ada aktifatas dan hanya mencoba 
mencari tempat nyaman dan beristirahat setelah melakukan perjalanan 
 yang melelahkan sambil menunggu pak dusun yang kala itu berkunjung 
kerumah mertua beliau di desa sebelah. 
Setelah bertemu dengan pak dusun dikediaman beliau sekaligus 
tempat kami tinggal selama dua bulan kedepan. Dari kejauhan kami 
melihat pak dusun  memamg masih muda dengan anak kecil dipangkuan 
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ibu yang masih juga muda sambil berboncengan menggunakan sepeda 
motor. Nampaknya sambutan hangatan yang pertama kami rasakan 
bagaikan angin segar buat kami karna nampaknya pak dusun dan ibu 
dusun ternyata orang peramah. 
Keeseokan harinya banyak planning yang coba saya dan teman-
teman ingin lakukan selama dua bulan kedepannya, mulai dari 
mengunjungi sekolah yang kurang lebih berjarak 100 meter dari posko 
kami sampai kepada berkungjung kerumah warga yang mampu kami 
jangkau sebagai bentuk pengenalan kami kepada warga kampung sekitar. 
Kini, setelah kebersemaan mulai terasa bagaikan keluarga sendiri 
waktu 2 bulan tidak lebih hanyalah waktu yang begitu singkat kami 
rasakan, banyak hal yang dapat kita rasakan selama ber KKN di Dusun 
Bonto-bonto, kebersemaan yang begitu bersahaja dan sederhana namun 
begitu istimewa hal momen yang sangat kami rindukan setelah 
pelepasan. 
Dan akhinya kami ucapkan kepada seluruh warga dusun Bonto-
bonto yang dengan sikap keterbuakaannya menyambut kami selama dua 
bulan lebih dan terkhsus kepada bapak Marzuki sebagai kepala dusun 
beserta keluarga yang kini kami anggap bagai keluaga sendiri. 
 
BIOGRAFI 
Haryoko Saleh biasa dipanggil dengan 
sebutan Yoko atau Noval, banyak yang 
bilang saya itu gagah dan humoris hehe, 
akan tetapi saya kalau sudah bikin 
senang teman, sahabat atau saudara saya 
ikut senang juga. Lahir Sungguminasa, 
12 Agustus 1995, anak dari 5 bersaudara, 
asal sekolah SMAN 1 Sungguminasa, 
begini kalau ada yng mau berteman sama 
saya cukup sapa saja duluan hehe. Saya 
kuliah di UIN Alauddin Makassar Fak. 
Dakwah dan Komunikasi Jurusan Ilmu 
Komunikasi, cukup sekian dan terima kasih, doain saya cepat wisudah ya 
dan punya kerja. AMIN ! saya ucapkan wallahu muaafiq ila aquamiq 
thariq summa assalamualaikum wr.wb. 
Kisah Pengabdian Di DEsanBonto Somba| 85 





HARYOKO SALEH (ILMU KOMUNIKASI) 
Universitas Islam Negeri Makassar merupakan perguruan tinggi 
terfaforit di Sulawesi Selatan, tidak terkecuali juga di kampungku. 
Hampir semua pemuda di kampung mendambakan melanjutkan kisah 
hidupnya dengan berlabelkan mahasiswa UIN yang seakan-akan keren. 
Dalam hal ini kuliah kerja nyata ( KKN ) yang dilaksanakan oleh 
Universitas Islam Negeri Makassar . Yang bekerja sama dengan 
kec.Maros Tompobulu. Disini perjalanan panjang, berliku, penuh 
tantangan, dan harapan di mulai. 
Malam itu langit mendung sekali, baju yang tadi pagi saya cuci 
belum benar-benar kering, dan baju kemeja warna hijau yang saya 
tunggu-tunggu belum datang. Rencananya baju warna hijau tersebut 
akan saya gunakan sebagai amunisi dalam kegiatan saya esok hari dan 
dua bulan kedepannya. Sebelumnya, ketika saya melihat teman 
menggunakannya ada satu hal yang langsung terbersit dalam otak saya, 
“wah...kerennya, kapan saya bisa seperti itu ya???”. 
 Berharap bisa tidur nyenyak agar esok bisa bangun pagi dan 
segar dalam menuju medan perang, berharap bisa mendapatkan impian 
seperti yang selama ini diceritakan teman-teman, dan berharap uang saku 
kiriman dari orang tua tidak kering sampai berakhirnya misi. Sayangnya 
teman hidup susah diajak kompromi, udah dibilang jangan datang 
malam ini, eh ternyata malah tidak bisa tdur krn keseringan online saja 
hehe.. 
Gerimis dipagi hari tidak menyurutkan semangat untuk beraksi, 
satu senyuman dipagi hari akan merubah hidup sepanjang hari. Kemasi 
barang, berdoa, ijin tetangga sebelah, dan tidak lupa masukkan senjata 
rahasia(koper). Tidak biasanya tempat itu seramai hari ini, dipenuhi 
mahasiswa dengan baju hijauhnya beserta tasnya yang besar-besar 
ukurannya, malah sebagian dari mereka boleh dibilang seperti orang 
yang mau pindahan rumah. Setelah absen, urus administrasi sebentar, 
masuk ruangan dan mengikuti seremoni pelepasan dengan senyuman 
haru dan tentu saja dengan optimisme tinggi dalam hati “saya harus bisa 
memberikan makna, sekali bertemu langsung bermakna”. 
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Jam sudah menunjukan jadwal pemberangkatan, kamipun 
bergegas menuju kendaraan yang akan kami gunakan menuju lokasi 
sesuai dengan arahan panitia. Air hujan tiada hentinya menemani 
perjalanan kami sampai menuju lokasi. Dua jam perjalanan akhirnya 
rombongan kamipun sampai, urus ini urus itu sebentar kemudian panitia 
mempersilahkan kami masuk menuju aula dalam kantor dan disitu telah 
berada pak sekcem dan pak desa daerah sekitar menyambuat kami. 
Seperti biasa harapan, keinginan, dan pengalam silih berganti 
berkumandang disertai janji-janji yang mungkin bisa menambah 
semangat kami. 
Perjalanan kami lanjutkan ke medan tempur yang sebenarnya, 
disitulah nanti kami akan mengembangkan semua potensi yang kami 
miliki. Hari-hari pertama dilalui dengan perkenalan, kenal dengan teman 
setim, kenal dengan teman sekamar, kenal dengan teman serumah, kenal 
dengan teman sekampung dan tak lupa kami juga berkenalan dengan 
sosok yang kami damba-dambakan, kenal dengan teman “sekandang”. 
 Observasi, perkenalan, cek lapangan, dan apapun itu namanya 
menjadi menu utama harian kami di minggu-minggu awal. “Selamat 
datang, mahasiswa KKN UIN ya? Wah, udah lama kami tunggu” 
merupakan kalimat pertama yang saya dengar, dan itu menjadi motivasi 
berkarya saya di desa ini. Keinginan untuk memberikan sesuatu yang 
bermakna menjadikan saya banyak menyeleksi ide kotor yang ada di otak 
ini, dari sekian banyak yang mampir dikepala akhirnya ada satu yang 
nyangkut. Karena saya susah tidur dilantai makanya jsrang tidur haha.. 
selain menjadi keinginan saya motivasi memberikan sesuatu yang terbaik 
dan bermakna serta kebutuhan mendasar masyarakat membuat saya 
yakin dan percaya melaksanakan program kerja tersebut. 
Kerja sama merupakan karakter khas bangsa ini yang mulai 
jarang saya liat ditempat saya tinggal selama ini, Makassar. Tetapi disini, 
saya begitu takjub, bangga, bersemangat untuk menjalankan semua 
program kerja yang telah tim kami tentukan dengan tenggang rasa dan 
kerja samanya. Disini orang yang pintar dikampus menjadi bodoh 
dengan pelajaran hidup sehari-hari, dan menjadi sok pintar dengan ilmu 
setengah jadi yang kami dapatkan, ingin rasanya menjadi mahasiswa baru 
lagi dan belajar lebih baik agar bisa memberikan dan manjadi yang 
terbaik buat masyarakat disini. 
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Tidak terasa masa aktif kami disini, Dusun Bonto- Bonto , Desa 
Bonto Somba, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros, telah 
mendekati akhir pengabdian. Pengalaman yang kami dapat dari “Dosen 
tidak dapat ditukar dengan materi berapapun jumlahnya. Dengan isak 
tangis dan derai tawa mengantarkan kami meninggalkan medan tempur 
kami. Meninggalkan kawan, pak dusun dan sekeluarga yang selama ini 
memberikan pelajaran berharga, meninggalkan kembang desa yang 
diharapka jika kami bawa pulang, dan meninggalkan kenangan yang 
begitu bermakna selama hidup saya. 
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BIOGRAFI 
Nama FITRI AYU ISTIANI kerap di 
panggil ayu saya anak ke dua dari dua 
bersaudara,saya SMA di salah satu SMA 
swata di kabupaten dompu  yaitu SMA –
IT RANGGO dan saya lahir di desa 
TAMBORA DUSUN PANCASILA 
pada tanggal  I3 maret I994.orang 
mengatakan saya orang nya ceria,baik 
dan ramah dan saya sekarang kuliah di 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
ALAUDDIN MAKASSAR DI FAKULTAS TARBIYAH JURUSAN 




FITRI AYU ISTIANI (SKI) 
Saya senang sekali bisa KKN di dusun bonto-bonto karena 
orang di sana ramah dan akrab sekali sama anak KKN,dengan itu  saya 
bisa tau bagaimana seorang guru mengajar di daerah pelosok dan saya 
bangga sekali bisa merasakan hal yang yang seperti itu,tidak hanya itu 
saya juga banyak belajar bagaimana cara kita menyelesaikan masalah 
yang kita hadapi dan saya juga tau bagaimana kita bisa bebaur sama 
masyarakat. 
Semoga ilmu yang saya salurkan selama kuliah kerja nyata dapat 
bermanfaat bagi semua masyarat di dusun bonto-bonto,mungkin ilmu 
yang saya sampaikan hanyalah sepenggalan jagung yang mungkin menuai 
kritikan dari orang lain tapi disinilah saya belajar untuk memanfaatkan 
ilmu yang saaya terima selama menjadi mahasiswa untuk disalurkan 
kepada orang lain.  
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Najamuddin biasa dipanggil naja, asal 
Polewali Mandar lahir pada tanggal  18 
Desember 1994. saya lahir dari 
keluarga yang sederhana, anak ketiga 
dari keempat bersaudara. Kuliah di 
Universitas Islam Negeri Fakultas 






 Salah satu tempat dimana kemudian diriku secara pribadi dan 
teman-teman seperjuanganku ditempatkan untuk bagaimana kemudian 
mengabdikan diri kita kepada masyarakat setempat, mengaplikasikan apa 
yang menjadi tuntutan kita sebagai mahasiswa yang dimana kita adalah 
agen perubahan untuk masyarakat itu sendiri. Fikirku KKN itu seperti 
apa, selalu terbayang dibenakku bahwa apa yg akan aku perbuat ketika 
akan berKKN kelak nantinya. 
Dan sekarang tibalah waktunya untuk itu, tanggal 23 Maret 2017 
tepatnya kita diberangkatkan oleh pihak pimpinan kampus yg 
menempatkan kami jauh dari hiruk pikuk perkotaan, daerah maros 
pedalaman di dusun "Bonto-bonto" tepatnya. Kurang lebih dua bulan 
lamanya kita menghabiskan waktu untuk membangun sinerji kepada 
masyarakat, mempererat hubungan emosiolal sehingga tujuan kita 
datang ke tengah-tengah masyarakat dapat dukungan pula dari mereka. 
Salah satu tempat yang notabenenya masyarakat penduduknya 
kebanyakan bertani dan berkebun membuat kita kerja lebih keras untuk 
menyukseskan pengabdian kita, karena kita akan mncuri sedikit wktu 
masyarakat setempat untuk bagaimana meluangkan waktu sembari 
memperkenalkan diri bahwa kita adalah mahasiswa KKN. Kamipun 
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menghabiskan waktu untuk menyelesaikan progran kerja yg kami ingin 
bangun di tempat ini,hingga waktupun tak terasa, mungkin karena 
keakraban diantara kita sesama teman posko lebih-lebih rumah yang 
kami tempati disana akan sangat kehilangan ketika kemudian kami akan 
penarikan. Hari berhanti hari dan tak terasa kamipun akan kembali 
ditatik oleh pihak kampus, sangat sedih rasanya karen kita akan 
meninggalkan kebiasaan kita mengajar disekolah, terlebih teman-teman 
posko yg sering mngajar mengaji. Bgitupun dengan diriku secara pribadi, 
layaknya aku kehilangan keluarga baruku. Tak banyak yg saya ingin 
sampaikan tapi yang jelas berKKN adalah pengabdian yang tidak bisa 
kita lupakan semasa hidup kita. Selamat tinggal Nifa, selamat tinggal 
untuk pemuda bonto-bonto, selamat tinggal teman posko, terlebih ibu 
dan bapak dusunku. 
Jiwaku telah tertanam di tempat itu. BONTO-
BONTO.JADILAH ORANG YANG DIRINDUKAN 
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